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أ ى اًد و ح ه  ع ب د ه  َ 
 ر س و  ل ه   لا هذ ي   ل  ً  هب ً  ب ع د ه هأ , ب ا ع د 
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah Swt. Dengan berkat 
limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. Dia-lah 
Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Setelah melalui tahap demi tahap sertausaha yang demikian menguras energi dan 
pikiran, akhirnya skripsi inidapat terselesaikan. 
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah saw. 
Sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap relevan 
dengan kemajuan zaman, dengan mengacup ada temuan-temuan ilmiah di dalam 
dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh karena 
itu, penulis mengutarakan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak 
yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, 
memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, 
M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan Juhannis, Ph.D, selaku 
v 
 
wakil Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar 
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik intelektual, 
emosional maupun spiritual. 
2. Dr. H. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.M. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, bersama Dr. H. Misbahuddin, M.Ag, Dr. H. MahmuddinM. Ag, dan 
Dr. NurSyamsiah, M.Pd.I, selaku wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis selama 
menempuh perkuliahan. 
3. Drs. Alamsyah, M. Hum. dan Dr. Syamsidar, M.Ag, selaku ketua Jurusan 
Jurnalistik sertasekretaris Jurusan Jurnalistik atas segala ilmu, petunjuk, serta 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
4. Segenap dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas Dakwah 
dan Komuikasi UIN Alauddin Makassar yang telah banyak memberikan kontribusi 
ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir penulis selama masa studi. 
5. Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag dan Dr. Hj. Nurlaelah Abbas, Lc.,MA, selaku 
pembimbing I dan II, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk membimbing 
penulis. Saran serta kritik mereka sangat bermanfaat dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Dr. Firdaus Muhammad, M.Ag dan Drs. Alamsyah, M. Hum selaku penguji 
ujian seminar hasil dan ujian munaqasyah. 
7. Drs. Alamsyah, M. Hum, Drs. St. Nasriah dan Dr. Firdaus Muhammad, M.Ag 
selaku Penguji program studi/ komprehensif. 
8. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, dan seluruh stafnya. 
9. Keluarga besar SDN 26 Masemba, SMP Negeri 2 Enrekang , SMA Negeri 2  
Enrekang yang menjadi proses studi penulis dalam menuntut berbagai macam ilmu 
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pengetahuan dan sahabat-sahabat Mahasiswa Jurnalistik Angkatan 2013 “Solidaritas 
Tanpa Batas”, serta Keluargabesar KKN Angkatan ke-53 UIN Alauddin Makassar 
yang telah menyumbangkan ide dan pemikiran juga canda dan tawa mereka, tak lupa 
juga suka dan duka yang telah dilalui bersama, semoga menjadi kenangan indah yang 
tak terlupakan. 
10. Kedua orangtua tercinta, ayahanda Alm. Mudrik A.Ma.Pd yang sebelum wafat 
selalu memberi nasehat, dorongan dan motivasi tentang agama dan pendidikan  dan 
ibunda Halidah yang selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis, serta 
telah mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada kakanda 
penulis  yang memberikan nasehat-nasehatnya serta selalu mengiringi penulis 
selama menempuh perkuliahan sembari banting tulang mencari nafkah. Semoga 
Allah swt. Senantiasa melimpahkan berkah, kesehatan dan karunia untuknya. 
Untuk ibu dan ayah, mereka adalah sang Guru besar yang abadi sepanjang hidupku 
meskipun tradisi akademis tidak pernah mereka rasakan, tidak ada untaian kalimat 
selain ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa 
ucapan terimakasih ini tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh 
keduanya. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi setiap pembaca. 
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 َ  الله   لا  ه هدا ي  هإ   لى   س هب ٍ هل  زلا    ش هدا 
, َ سلا  ل م  ع  ل ٍ ك ن  َ ر ح و  ة  هالله  َ ب ز  ك تا ه 
 
     Makassar, 28 Februri 2018 M. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
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غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو  ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
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 مْي  ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر  نا  فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا ن َّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
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  َى   ع ن : nu”ima 
  َو د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي  ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ََّسن اَ ة  ن  سن  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
 َ د  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 




 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta’muruuna 
َ عْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ٰهاللّ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا ن ْي  د diinullah َ ٰاللّا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
xvi 
 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Judul  : Pesan-Pesan Dakwah dalam Film ”Negeri 5 Menara” 
(Suatu Kajian Content Analysis) 
 
Penelitian ini mengkaji tentang pesan-pesan dakwah dalam film negeri 5 
menara. Pokok permasalahan penelitian ini adalah 1) hal-hal yang ingin disampaikan 
oleh sutradara dalam film Negeri 5 Menara, 2) tujuan pesan-pesan dakwah itu 
disampaikan dalam film Negeri 5 Menara, dan 3) pesan-pesan dakwah yang dikemas 
melalui film Negeri 5 Menara. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan analisis isi (content analysis) terhadap pesan-pesan dakwah dalam film 
Negeri 5 Menara. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan ilmu 
dakwah dan ilmu komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini adalah film Negeri 
5 Menara  dan sumber-sumber lain berupa literatur-literatur, baik terkait ilmu 
dakwah maupun ilmu perfilman. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan menggunakan teori analisis isi oleh Ole. R. Holsti. 
Menurutnya, analisis isi dipakai untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan 
how” dari suatu proses komunikasi. 
Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan tentang pesan-pesan dakwah 
yang terdapat pada bagian film. Peneliti mengemukakan bahwa inti pesan yang ingin 
disampaikan dalam film adalah Man Jadda WaJada yaitu bersungguh-sungguh akan 
berhasil dan terdapat bentuk pesan-pesan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, 
nasehat dan motivasi, berbakti kepada orang tua, dan shubungan antar sesama. 
Pesan-pesan dakwah ditujukan kepada generasi penerus bangsa terutama bagi para 
pemuda atau remaja untuk lebih berbakti kepada orang tua dalam hal kebaikan dan 
juga  menjadi inspirasi bahwa untuk mewujudkan mimpi memang harus terus belajar 
dan menggapai pendidikan serta lebih penting untuk  mendalami agama islam. dan 
menemukan 28 scene dengan menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui film. 
Sebagai implikasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih ilmiah dan masukan bagi pihak yang memiliki kepentingan untuk 
mengembangkan penelitian yang sama dan dijadikan sebagai referensi bagi para 
calon peneliti yang ibgin melanjutkan penelitian menganai pesan-pesan dakwah 







A. Latar Belakang 
 Dakwah merupakan aktivitas mengajak, memanggil dan menyeru orang lain 
agar mengikuti perintah dan petunjuk Allah Swt. agar memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat.
1
Dakwah sebagai aktivitas umat Islam dalam perkembangannya 
senantiasa mengalami perkembangan, baik dari sisi metode maupun media yang 
digunakan. Dakwah adalah memanggil, menyeru ke jalan Allah Swt. untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menggunakan bahasa keadaan manusia yang 
didakwahi (mad’u>) atau “memanggil, menyeru ke jalan Tuhan untuk kebahagiaan 
manusia dunia dan akhirat dengan perbuatan nyata yang sesuai dengan keadaan 
manusia”. 
 Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa dakwah pada hakekatnya 
adalah segala aktivitas dan kegiatan yang mengajak orang untuk berubah dari satu 
situasi ke situasi yang mengandung nilai kehidupan yang bukan Islami kepada nilai 
kehidupan yang Islami. Aktivitas dan kegiatan tersebut dilakukan dengan mengajak, 
mendorong, menyeru, tanpa tekanan, paksaan dan provokasi, dan bukan pula dengan 
bujukan dan rayuan pemberian sembako, dan sebagainya. Jadi perubahan yang 
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dilakukan oleh mad’u adalah berdasarkan kesadaran, hati nurani dan keinginannya 
sendiri. Oleh karena itu, kegiatan dakwah harus terus dilakukan agar nilai-nilai ajaran 
Islam tetap berada di jalan yang baik. Dalam prakteknya, dakwah memerlukan media 
sebagai sarana yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah dari da>’i> 
kepada mad’u>.\\ 
 Perkembangan teknologi yang semakin canggih juga semakin memudahkan 
dalam mengakses informasi, begitu juga dengan dunia dakwah. Aktivitas dakwah 
tidak cukup lagi dengan menggunakan media-media tradisional, seperti ceramah-
ceramah, pengajian-pengajian yang menggunakan bahasa tutur sebagai media 
komunikasi untuk menyampaikan dakwah Islam. 
Untuk itu, perlu ada revitalisasi media dakwah yang tidak hanya terpaku pada 
media tradisional. Kemajuan teknologi menawarkan banyak pilihan kepada para 
da>’i> untuk memilih media apa yang cocok mereka gunakan untuk menyampaikan 
dakwahnya. Karena media dakwah merupakan unsur terpenting dari dakwah. Media 
dakwah disejajarkan dengan subjek dakwah, objek dakwah, dan materi dakwah, 
artinya media dakwah disini memiliki arti yang sangat penting karena suatu sistem 
dakwah tidak akan sempurna jika tidak ada media dakwah. 
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana orang dapat melihat, 
membaca, dan mendengarnya.
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 Salah satu media dakwah kontemporer adalah 
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pembuatan film yang membawa pesan-pesan dakwah.Maka itu, melalui media 
televisi dihadirkan film-film yang saat ini sudah menjadi salah satu sumber media 
informasi dan hiburan bagi khalayak. Seiring dengan kegelisahan dengan konten film 
yang diluncurkan, maka dirasa perlu terciptanya film-film yang mampu menjadi 
contoh yang layak ditonton bagi semua segmen penonton. Film yang memiliki nilai-
nilai mendidik, dakwah, dan norma etika. Sehingga film tidak hanya sebagai media 
hiburan akan tetapi menjadi media informasi sekaligus media dakwah. 
Disaat banyaknya film-film laga (action), romantic, dan film-film yang 
berbau porno, kini dunia perfilman mulai dihiasi dengan munculnya film-film yang 
mendidik. Salah satu film yang mendidik dan patut dicontoh adalah film “Negeri 5 
Menara”. 
Tokoh yang terdapat dalam film Negeri 5 Menara ini antara lain Alif Fikri 
(terinspirasi dari tokoh Ahmad Fuadi) yang berasal dari Sumatera Barat, Raja 
(terinspirasi dari tokoh Adnin Armas) yang berasal dari Medan (Sumatera Utara), 
Baso Sholahuddin (terinspirasi dari tokoh Ikhlas Budiman) yang berasal dari 
Sulawesi, Atang (terinspirasi dari tokoh Kuswandani) dari Bandung (Jawa Barat), 
Dulmadjid (Muhammad Monib) berasal dari Madura, serta Said yang berasal dari 
Surabaya (Jawa Timur).  Mereka berenam terbiasa menghabiskan waktu sore dengan 
duduk bercerita di bawah menara masjid, sehingga mereka berenam mempunyai 






Negeri 5 Menara adalah sebuah film garapan Kompas Gramedia production 
bersama Million Pictures yang merupakan adaptasi dari novel karya Ahmad Fuadi 
berjudul Negeri 5 Menara. Terlepas dari novelnya, dan memang tidak dapat 
dibandingkan dengan novel karena merupakan dua media yang sangat berbeda.
3
Film 
tersebut merupakan kisah perjuangan para santri yang dibingkai dalam persahabatan 
mereka. Secara keseluruhan, film menunjukkan nilai-nilai kehidupan Islami yang 
terakomodir dalam ruang dakwah seperti menunjukkan betapa pentingnya kerja 
keras, semangat, keikhlasan dan kesungguhan. Apalagi di Indonesia yang terdiri dari 
berbagai suku yang berbeda sangat cocok untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga pada bulan Mei 2011 penulis skenario film, Liputan 6 Award SCTV 
memberinya penghargaan untuk kategori “Pendidikan dan Motivasi” 
Dengan demikian, berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pesan-Pesan Dakwah dalam Film 
Negeri 5 Menara  ( Suatu Kajian Content Analisys) ” karena film ini menarik dan 
terdapat pesan-pesan dakwah yang nilai-nilainya dapat dipetik dan diterapkan dalam 
realitas kehidupan sehari-hari. 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
                                                             






 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Fokus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga menyentuh persoalan 
pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam subjek penelitian. Olehnya itu, 
penelitian akan difokuskan pada sebuah film yang diangkat dari novel yaitu film 
Negeri 5 Menara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis isi. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran dalam memberikan 
informasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk memperoleh pemahaman pesan 
komunikasi yang disampaikan baik dari film, surat kabar, berita, iklan televisi 
dan sumber media lainnya. Kemudian   membuat kesimpulan dengan cara 
mengidentifikasi karakteristik-karakteristik pesan tertentu secara objektif dan 
sistematis. Dengan demikian, analisis isi yang peneliti maksud dalam penelitian 
ini adalah memberikan uraian yang sistematis dan dapat diuji tentang isi 
manifase dan laten suatu wacananaratif, dan menghasilkan kesimpulan yang 
valid tentang pesan-pesan dakwah pada film Negeri 5 Menara.   
b. Pesan-pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang 
ajaran Islam yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata dan tindakan. Pesan 
dakwah juga berkaitan dengan makna yang dipersepsi atau diterima oleh 






penelitian ini adalah pelajaran dan metode yang disampaikan oleh film Negeri 5 
Menara yang mengandung misi ajakan atau dakwah kepada kebenaran yang 
berlandaskan syariat Islam.   
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
maka permasalahan utama dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana isi pesan-pesan 
dakwah pada film Negeri 5 Menara?” 
Dari pokok permasalahan tersebut, penulis merumuskan beberapa sub 
permasalahan, yaitu: 
1. Apa yang ingin disampaikan oleh sutradara dan produser dalam film Negeri 5 
Menara? 
2. Kepada siapa pesan-pesan dakwah itu ditujukan dalam film Negeri 5 Menara? 
3. Bagaimana pesan-pesan dakwah itu dikemas melalui film Negeri 5 Menara? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya penelitian yang berkaitan dengan analisis isi pesan-pesan 
dakwah pada acara televisi khususnya film, telah banyak dilakukan oleh para ahli 
komunikasi ataupun lembaga riset komunikasi yang ada di Indonesia dengan analisis 
yang berbeda-beda. Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan untuk 
menjelaskan hasil bacaan terhadap literatur (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang 






Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa yang 
mengangkat teknik penelitian yang sama, yaitu menggunakan model analisis isi. 
Hanya saja yang membedakan dari penelitian tersebut diantaranya fokus penelitian, 
objek penelitian, fokus permasalahan, hasil dan kesimpulan. Berikut beberapa hasil 
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis  Ani  Amaliyah  (2009)  dengan  judul  “Muatan  Dakwah  
dalam Sinetron Lorong Waktu 4 Episode 1-4 di SCTV”. Dalam skripsi ini, 
menjelaskan tujuan mengetahui muatan dakwah dalam  sinetron  lorong waktu 4 
episode 1-4  dalam  dakwah  saat  ini.  Untuk  meneliti  muatan  dakwah  dalam  
sinetron lorong waktu, penulis menggunakan kontingensi sebagai tehnik  analisis  
data. Sedangkan  pendekatan  yang  digunakan  adalah  pendekatan 
semiotik.Penulis  skripsi  mengkaji  lebih  dalam  terhadap muatan  dakwah 
tersebut.  Dimana untuk  dapat mengetahui muatan  dakwah  sinetron Lorong 
Waktu  4,  episode  1-4  sebagai  salah  satu  media  komunikasi  yang  didirikan  
oleh  sebagian  anggota  DGCS  (Demi Gissela Citra Sinema)  yang  dapat  
dimanfaatkan  kegunaannya  untuk  kelangsungan  proses dakwah Islamiah. 
2. Skripsi  Fitri  Nur  Inayah  (2005)  dengan  judul  Pesan-Pesan  Dakwah  dalam 
sinetron “Para  Pencari  Tuhan  Jilid  1  Di  SCTV  (Analisis  Terhadap Episode 1-
5). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui  pesan  dakwah  yang  
terkandung  di dalamnya  yang  merupakan  gambaran terhadap fenomena 
kehidupan masyarakat Indonesia dengan  segala  keterbatasannya.  Pada  intinya  






pengetahuan  dalam   bidang dakwah Islamiyah melalui media televisi yang 
dikemas dalam bentuk sinetron. 
3. Elita Sartika dalam e-Jurnal Ilmu Komunikasi, Universitas Mulawarman dengan 
judul “Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral dalam Film Berjudul “Kita Versus 
Korupsi”. Penelitian ini berisi tentang analisis isi kualitatif pesan moral yang 
bersifat difokuskan pada moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan, moral 
dalam hubungan manusia dengan manusia lain, moral dalam hubungan manusia 
dengan alam, dan moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri, tampak 
(manifest) dan moral yang bersifat tersembunyi (latent message). 
Dengan demikian, perbedaan kajian peneliti dengan karya-karya sebelumnya 
adalah objek penelitian berbeda yaitu film Negeri 5 Menara. Selain itu, pendekatan 
yang digunakan dalam mengurai kajian ini adalah menggunakan analisis isi dengan 
fokus kajian mengungkap pesan-pesan dakwah pada film Negeri 5 Menara. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui apa yang disampaikan oleh sutradara dan produser dalam 






b. Untuk mengetahui kepada siapa pesan-pesan dakwah itu ditujukan dalam film 
Negeri 5 Menara. 
c. Untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan dakwah itu dikemas melalui film 
Negeri 5 Menara.  
2.  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal yaitu kegunaan akademik dan 
kegunaan praktis. Di antara dua kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan akademik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pustaka yang 
dapat menambah khazanah keilmuan khususnya dibidang kajian dakwah, 
khususnya  keilmuan tentang pesan-pesan dakwah dalam sebuah film. 
b. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi para peneliti 
khususnya dari Jurusan Jurnalistik dan Jurusan Ilmu Komunikasi agar dapat 
mengembangkan penelitian ini, dengan demikian akan menghasilkan sebuah 
rumusan, teori dan perspektif baru bagi dunia Jurnalistik. 
c. Kegunaan praktis 
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan kita dapat mengambil pelajaran dan 












A. Wawasan tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
a. Secara etimologi 
Secara etimologis, kata “dakwah” berasal dari bahasa Arab yang mempunyai 
arti: panggilan, ajakan, dan seruan. Sedangkan dalam ilmu tata bahasa Arab, kata 
dakwah adalah bentuk dari isim masdar yang berasal dari kata kerja : ةُعد-ُعذي-بعد 
yang berarti menyeru, mengajak dan memanggil.
1
 Di samping itu, lebih lanjut 
dijelaskan bahwa dakwah bahasa adalah al-Nida> artinya memanggil, al-Du’a> ila> 
al-Syai> (menyeru dan mendorong kepada sesuatu) dan al-Da‟wah ila>Qa>d}iyyah 
(menegaskannya terhadap yang hak atau-pun yang batil). Dengan demikian dakwah 
dapat diartikan kepada memanggil dan menyeru manusia serta adanya pembelaan 
kepada yang diperjuangkan. 
Dalam pengertian yang integralistik dakwah merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah 
sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap  menuju  
peri kehidupan  yang  Islami.  oleh  karenanya  perlu memperhatikan unsur penting  
dalam  berdakwah sehingga  dakwah menghasilkan perubahan sikap bagi mad’u>. 
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b. Secara terminologi 
Ditinjau dari segiterminologi, banyak sekali perbedaan pendapat tentang 
definisi dakwah dikalangan para ahli, antara lain: 
1) Menurut A. Hasmy dalam bukunya Dustur Dakwah Menurut al-Qur‟an, 
mendefinisikan dakwah yaitu: mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan akidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu telah diyakini 
dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.
2
 
2) Menurut  Amrullah  Ahmad. ed,  dakwah Islam merupakan aktualisasi, Imani 
(Teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur 
untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia 
pada tataran kegiatan individual dan sosiokultural dalam rangka mengesahkan 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengancara tertentu.
3
 
3) Menurut Amin Rais, dakwah adalah gerakan simultan dalam berbagai bidang 
kehidupan untuk mengubah status quo agar nilai-nilai Islam memperoleh 
kesempatan untuk tumbuh subur demi kebahagiaan seluruh umat manusia.
4
 
Dari beberapa definisi di atas paling tidak dapat diambil kesimpulan tentang 
dakwah: 
a) Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana. 
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b) Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasi yang lebih baik dengan 
mengajak manusia untuk selalu ke jalan Allah Swt. 
c) Proses penyelengaraan itu adalah untuk mencapai tujuan yang bahagia dan 
sejahtera, baik di dunia maupun akhirat. 
Dalam kaitannya dengan makna dakwah, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan secara seksama, agar dakwah dapat dilaksanakan dengan baik. 
Pertama, dakwah sering disalah artikan sebagai pesan yang datang dariluar. 
Pemahaman ini akan membawa konsekuensi kesalah langkahan dakwah, baik dalam 
formulasi pendekatan atau metodologis, maupun formulasi pesan dakwahnya. 
Karena dakwah dianggap dari luar, maka langkah pendekatan lebih diwarnai dengan 
pendekatan interventif, dan para da’i lebih mendudukkan diri sebagai orang asing, 
tidak terkait dengan apa yang dirasakan dan dibutuhkanoleh masyarakat. 
Kedua, dakwah sering diartikan menjadi sekadar ceramah dalam arti sempit. 
Kesalahan ini sebenarnya sudah sering diungkapkan, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap saja terjadi penciutan makna, sehingga orientasi dakwah sering 
pada hal-hal yang bersifat rohani saja. Istilah “dakwah pembangunan” adalah contoh 
yang menggambarkan seolah-olah ada dakwah yang tidak membangun atau dalam 
makna lain, dakwah yang pesan-pesannya penuh dengan tipuan sponsor. 
Ketiga, masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah sering dianggap 
masyarakat yang vacum ataupun steril, padahal dakwah sekarang ini berhadapan 




berbagai persoalannya, masyarakat yang serba nilai dan majemuk dalam tata 
kehidupannya, masyarakat yang berubah dengan cepatnya, yang mengarah pada 
masyarakat fungsional, masyarakat teknologis, masyarakat saintifik dan masyarakat 
terbuka. 
2. Landasan Hukum Dakwah 
 Setiap muslim diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat 
manusia, sehingga mereka dapat merasakan ketentraman dan kedamaian. Dalam al- 
Qur‟an terdapat banyak ayat yang secara implisit menunjukkan suatu kewajiban 
melaksanakan dakwah, di antaranya adalah Qs Ali Imran 3/104. 
هَُكتۡل ََ  َّلِإ َنُُعۡذَي ٞت َُّمأ ۡمُكى ِّم ِرۡيَخۡلٱ  َنَُرُمَۡأي ََ  ِب ِفَُرۡعَمۡلٱ  ِهَع َن ُۡ ٍَ ۡىَي ََ  ِرَكىُمۡلٱ 
 ُمٌُ  َِكئ





Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yangmenyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf danmencegah dari yang munkar, 




 Dua kata yang paling penting dari ayat ini adalah yad’uuna, mengajak dan 
ya’muruna yakni memerintahkan. Penggunanan kata dua yang berbeda itu 
menunjukkan keharusan  adanya dua kelompok dalam masyarakat Islam. Kelompok 
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pertama yang bertugas mengajak, dan kelompok ini tentulah memiliki kekuasaan di 
bumi. “Ajaran Ilahi di bumi ini bukan sekedar nasihat, petunjuk dan penjelasan. Ini 
adalah salah satu sisi, sedang sisi yang kedua adalah melaksanakan kekuasaan 
memerintah dan nelarang agar makruf dapat wujud, dan kemunkaran dapat sirna
6
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan orang yang beriman 
untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus serta 
mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Tidak dapat disangkal 
bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang, bahkan terlupakan dan hilang, jika 
tidak ada yang mengingatkannya atau tidak dia ulang-ulangi mengerjakannya. Di sisi 
lain, pengetahuan dan pengalaman saling berkaitan erat, pengetahuan mendorong 
kepada pengalaman meningkatkan kualitas amal sedang pengalaman yang terlihat 
dalam kenyataan hidup merupakan guru yang mengajar individu dan masyarakat 
sehingga mereka pun belajar mengamalkannya. Kalau demikian begitu halnya, maka 
manusia dan masyarakat perlu selalu diingatkan dan diberi keteladanan. Inilah inti 
dakwah islamiah. Dari sini lahir tuntunan ayat ini dan dari sini pula terlihat 
keterkaitannya dengan tuntunan yang lalu.
7
 
 Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi 
dakwah, maka hendaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang beriman 
segolongan ummat, yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk 
diteladani dan didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus menerus 
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tanpa bosan  dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh 
masyarakat kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang 
diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Ilahiyahdan mencegah mereka dari yang munkar; yakni yang dinilai buruk lagi 
diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan ini yang 
sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, 
mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
8
 
 Mengenai kewajiban menyampaikan dakwah, para ulama berbeda pendapat 
mengenai status hukumnya. Perbedaan penafsiran ini terletak pada kata minkum yang 
berfungsi sebagai penjelas (li al-baya>n) bukan untuk menunjukkan arti sebagian (li 
al-tab’i>d}) sebab Allah Swt. telah mewajibkan dakwah kepada umat Islam secara 
keseluruhan sebagaimana dalam firman-Nya Qs Ali Imran/3: 110. 
 ُۡمتىُك  ُمَۡأت ِسبَّىلِل ۡتَجِرُۡخأ ٍت َُّمأ َرۡيَخ ِب َنَُر ِفَُرۡعَمۡلٱ  ِهَع َن ُۡ ٍَ َۡىت ََ ِرَكىُمۡلٱ  ِب َنُُىِمُۡؤت ََ هِ َّللٱ  َهَماَء ُۡ َل ََ
 ُل ٌۡ َ أ ِب  َتِكۡلٱ  ُم ٍُ ۡى ِّم  م ٍُ َّل اٗرۡيَخ َنبََكل َنُُىِمۡؤُمۡلٱ  ُمٌُ َُرثَۡكأ ََ َنُُقِس
 َفۡلٱ ٔٔٓ  
Terjemahnya:  
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka di 





                                                             
8
Disadur dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 173. 
9




 Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islam, pada ayat 104, 
persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan bahwa kewajiban itu 
dan tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini sebagai sebaik-
baiknya umat. Ini yang membedakan mereka sementara  Ahl al-Kitab yang justru 
mengambil sikap bertolak dengan itu. Tanpa ketiga hal yang disebut oleh ayat ini, 




 Dalam hal ini Nabi saw. sendiri sebagai pembawa risalah dan hamba Allah 
Swt. yang ditunjuk sebagai utusan Allah telah bersabda kepada umatnya untuk 
berusaha dalam menegakkan dakwah. Sabda Rasu>lulla>h saw11: 
 
  َكَِلر ََ  ، ًِ ِبَْلِقَبف  ْعَِطتَْسي  َْمل  ِْنَئف ، ًِ ِوبَسِِلَبف  ْعَِطتَْسي  َْمل  ِْنَئف ،ِيَِذِيب  ُيِّْرَيُغيَْلف اًرَكْىُم  ْمُكْىِم َِأَر  ْهَم
نبَمي ِْلْا  َُفعَْضأ 
Artinya : 
Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah 
kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah 
mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia 
mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman. 
 
Hadits di atas menunjukkan perintah kepada umat Islam untuk mengadakan 
dakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing. Apabila seorang muslim 
                                                             
10
Disadur dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 184. 
11
Muslim ibn al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi>, S}ah}ih} Muslim, Juz 1 (Beiru>t: 




mempunyai kekuasaan tertentu maka dengan kekuasaannya itu ia diperintah untuk 
mengadakan dakwah. Jika ia hanya mampu dengan lisannya maka dengan lisan itu ia 
diperintahkan untuk mengadakan seruan dakwah, bahkan sampai diperintahkan 




Keterangan yang dapat diambil dari pengertian ayat al-Qur‟an dan hadits 
Nabi di atas adalah bahwa kewajiban berdakwah itu merupakan tanggung jawab dan 
tugas setiap muslim di manapun dan kapanpun ia berada. Tugas dakwah ini wajib 
dilaksanakan bagi laki-laki dan wanita Islam yang balighdan berakal. Kewajiban 
dakwah ini bukan hanya kewajiban para ulama, tetapi merupakan kewajiban setiap 
insan muslim dan muslimat tanpa kecuali. 
 
3. Metode Pendekatan Dakwah 
 Setelah mengetahui sumber pengetahuan dari suatu ilmu yang harus di 
pikirkan adalah bagaimana cara menggali pengetahuan dari setiap dakwah tersebut 
yang lebih di kenal dengan metode Ilmiah, yaitu merupakan prosedur yang 
mencakup berbagai tindakan, pikiran, polakerja, cara teknis dan tata langkah untuk 
mendapatkan pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah ada. 
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 Suatu metode akan berkaitan erat dengan sumber yang akan dicari. 
Hubungannya dengan dakwah, ada beberapa tawaran metode pendekatan di dalam 
wacana dakwah, di antaranya:
13
 
a. Pendekatan Normatif 
Pendekatan ini pada intinya berusaha menemukan prinsip dakwah dari 
sumber normatif (al-Qur‟an dan al-Hadits) dan Sirah Nabi. Pendekatan normatif ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan cara berfikir deduktif yang melahirkan metode 
penelitian  Asba>bul Dakwah . 
b. Pendekatan Komunikasi 
Pendektan komunikasi dalam perspektif dakwah di kemas dalam dua 
pendekatan yaitu sebagai berikut: 
1) Strategi komunikasi bil lisan, yaitu apabila dakwah dikaitkan dengan 
makna komunikasi berarti dakwah bil lisan merupakan komunikasi yang 
lebih bersifat informatif, meskipun nilai persuasinyapun tidak 
ketinggalan karena tetap mengarahkan kepada loyalitas mengikuti ajaran 
agama, sebab dakwah bil lisan pada dasarnya memberikan atau 
menyampaikan informasi tentang ajaran islam dengan tujuan agar 
sasaran dakwah (mad’u)nya berubah perspektifnya secara luas tentang 
ajaran agama sehingga sanggup menyampaikan kepada orang banyak. 
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2) Strategi komunikasi bil hal, yaitu apabila strategi dakwah bil hal erat 
kaitannya dengan komunikasi yang bersifat persuasive sebab pada 
hakikatnya dakwah bil hal adalah pemanfaatan situasi dan kondisi 
masyarakat sebagai kegiatan dakwah agar tumbuh loyalitas atau 
kepatuhan terhadap ajaran agama. 
c. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan ini berusaha mengkaji hasil dari pemikiran ulama-ulama atau para 
pemikirdakwah melalui hasil dari buah karyanya. Pendekatan ini di lakukan dengan 
prinsipberfikir sintetis, yaitu menela‟ah pemikiran-pemikiran yang ada kemudian 
dirumuskan teori atau pemikiran baru, atau juga mungkin berfikir analogis, yaitu 




4. Materi Dakwah 
Mekanisme kegiatan dakwah memiliki peranan yang sangat penting dalam 
rangka mewujudkan kebahagian dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Pada 




menjalankan ajaran Islam, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya; atau dalam istilah al-Qur‟an disebut amar ma’ru>f nahi> munkar.14 
Secara umum, materi dakwah diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, 
yaitu : 
a. Masalah Aqidah (keimanan) 
Aspek akidah adalah yang akan membentuk moral (akhlak)manusia. Oleh 
karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah 
aqidah atau keimanan. Orang yang memiliki iman yang benar (hakiki) akan 
cenderung untuk berbuat baik dan akan menjauhi perbuatan jahat, karena perbuatan 
jahat akan berkonsekuensi pada hal-hal yang buruk. Iman inilah yang berkaitan 
dengan dakwah Islam dimana amar ma’ru>f nahi> mungkar dikembangkan yang 





b. Masalah syariah (ketetapan) 
Materi dakwah yang bersifat syari‟ah ini sangat luas dan mengikat seluruh 
umat Islam. Disamping mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan moral, 
materi dakwah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar dan 
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kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat persoalan 
pembaruan, sehingga umat tidak terperosok kedalam kejelekan, karena yang 
diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan.
16
 
c. Masalah muamalah (tindakan) 
 Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar 
porsinya dari pada urusan ibadah. Ibadah dalam muamalah di sini diartikan sebagai 
ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada 
Allah Swt. 
 Statement ini dapat dipahami dengan alasan : 
1) Dalam al-Qur‟an dan al-Hadits mencakup proporsi terbesar sumberhukum 
yang berkaitan dengan urusan muamalah. 
2) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar 
dari pada ibadah yang bersifat perorangan. 
3) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran 
lebih besar dari pada ibadah sunnah.
17
 
d. Masalah akhlak 
 Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, jamakdari khuluqun 
yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara 
terminologi, pembahasan akhlaq berkaitan dengan masalah tabi‟at atau kondisi 
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temperature batin yang mempengaruhi perilaku manusia. Berdasarkan pengertian ini, 
maka ajaran akhlaq dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia 
yang merupakanekspresi dari kondisi kejiwaannya. Islam mengajarkan kepada 
manusia agar berbuat baik dengan ukuran yang bersumber dari Allah Swt. 
B. Makna Film Secara Umum 
1. Pengertian Film Dan Sejarahnya 
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, 
tetapi dalam pengertian lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan TV.
18
 Dilihat 
dari sejarahnya, penemuan film sebenarnya berlangsung cukup panjang. Ini 
disebabkan karena film melibatkan masalah-masalah teknik yang cukup rumit , 
seperti masalah optik, lensa, kimia, proyektor, kamera, roll film bahkan sampai pada 
masalah psikologi.  
Perkembangan penemuan film baru kelihatan setelah abad ke-18 melalui 
percobaan kombinasi cahaya lampu dengan kaca lensa padat, tetapi belum dalam 
bentuk gambar hidup yang bisa bergerak. Nanti setelah Louis Dagurre berhasil 
bekerja sama dengan seorang ahli kimia bernama Joseph Niepce maka usaha 
pengembangan kearah seni fotografi terus dilanjutkan. Sayangnya Niepce meninggal 
dunia sebelum usahanya berhasil. Ide ini kemudian dilanjutkan oleh Dagurre dan 
George Easman dalam bentuk Celluloid. Uji coba untuk menggerakkan gambar 
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berhasil dilakukan dengan memakai selinder yang nantinya berkembang menjadi 
projector.  
Pada dasarnya film merupakan alat audio visual yang menarik perhatian 
orang banyak, karena dalam film itu selain memuat adegan yang terasa hidup juga 
adanya sejumlah kombinasi antara suara, tata warna, costum, dan panorama yang 
indah. Film memiliki daya pikat yang dapat memuaskan penonton.Alasan-alasan 
khusus mengapa seseorang menyukai film, karena adanya unsur usaha manusia 
untuk mencari hiburan dan meluangkan waktu. Kelebihan film karena tampak hidup 
dan memikat. Alasan seseorang menonton film untuk mencari nilai-nilai yang 
memperkaya batin. Setelah menyaksikan film, seseorang memanfaatkan untuk 
mengembangkan suatu realitas rekaan sebagai bandingan terhadap realitas nyata 




2. Klasifikasi Jenis Film 
Jenis film memiliki berbagai macam bentuk tergantung sudut pandang 
melihatnya di antaranya: 
a. Menurut Jenisnya20 
1) Film Cerita Fiksi 
Film cerita merupakan film yang dibuat atau diproduksi berdasarkan cerita 
yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Kebanyakan atau pada umumnya 
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film cerita bersifat komersial. Pengertian komersial diartikan bahwa film 
dipertontonkan dibioskop dengan harga karcis tertentu. Artinya, untuk menonton 
film itu di gedung bioskop, penonton haru smembeli karcis terlebih dulu. Demikian 
pula bila ditayangkan di televisi, penayangannya didukung dengan sponsor iklan 
tertentu pula. 
2) Film Cerita non Fiksi 
Film noncerita adalah film yang mengambil kenyataan sebagai subyeknya. 
Film non cerita initerbagi atas dua kategori, yaitu pertama, film faktual adalah 
menampilkan  fakta  atau kenyataan yang ada, dimana kamera sekedar rekam suatu 
kejadian. Sekarang, film faktual dikenal sebagai film berita (news-reel), yang 
menekankan pada sisi pemberitaan suatu kejadian. Kedua, film dokumenter. Selain 
fakta, juga mengandung subyektifitas pembuat yang diartikan sebagai sikap atau 
opini terhadap peristiwa, sehingga persepsi  tentang  kenyataan  akan  sangat 
tergantung pada si pembuat film dokumenter tersebut. 
b. Menurut temanya21 
1) Drama 
Tema ini lebih menekankan pada sisi humaninterest yang bertujuan mengajak 
penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasa 
seakan-akan berada di dalam film tersebut. Tidak jarang penonton yang merasakan 
sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah. 
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Tema action mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran 
dengan senjata, atau kebut-kebutan kendaraan antara tokoh yang baik (protagonis) 
dengan tokoh yang jahat (antagonis), sehingga penonton ikut merasakan ketegangan, 
was-was, takut,bahkan bisa ikut bangga terhadap kemenangan si tokoh. 
3) Komedi 
Tema  film  komedi  intinya  adalah mengetengahkan tontonan yang membuat 
penonton tersenyum, atau bahkan tertawa terbahak-bahak. Film komedi berbeda 
dengan lawakan, karena film komedi tidak harus dimainkan oleh pelawak, tetapi 
pemain biasa pun bisa memerankan tokoh yang lucu. 
 
4) Tragedi 
Film  yang  bertemakan  tragedi,  umumnya mengetengahkan kondisi atau 
nasib yang dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang dialami biasanya 
membuat penonton merasa kasihan/prihatin/iba. 
 
5) Horor 
Film bertemakan horor selalu menampilkan adegan-adegan yang 




Halini karena film horor selalu berkaitan dengan dunia gaib/magis, yang dibuat 
dengan special affect, animasi. 
3. Fungsi Film 
Film dalam kehidupan memiliki banyak fungsi sesuai dengan kriteria film 
tersebut di antaranya: 
a. Film sebagai alat Komunikasi 
Film merupakan sarana komunikasi yang dapat mempengaruhi satu pikiran 
dengan pikiran lainnya, tidak hanya yang tertulis dan ujaran lisan, melainkan juga 
musik, seni gambar, teater, dan sebagainya, serta sebagian interaksi sosial melalui 
pesan-pesan yang dapat diberi sandi (kode) secara formal, simbolis atau 
penggambaran peristiwa tentang beberapa aspek budaya yang sama-sama dimiliki.
22
 
b. Film sebagai Media Dakwah 
Media dakwah merupakan salah satu komponen dakwah, sekalipun media 
dakwah bukan penentu utama bagi kegiatan dakwah, akan tetapi media ikut 
memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Pesan dakwah yang penting 
dan perlu selera diketahui semua lapisan masyarakat, mutlak memerlukan media 
radio, koran, majalah, maupun film. Media dakwah dapat berfungsi secara efektif 
bila ia dapat menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan dakwah, dan mitra 
dakwah. 
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Sebagaimana diketahui bahwa unsur-unsur dakwah meliputi; da>‟i> (pemberi 
dakwah), mad’u> (penerima dakwah), materi (pesan dakwah), metode (cara 
dakwah), dan media (sarana dakwah), masing-masing unsur atau komponen dakwah 
tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan dakwah, sehingga dalam prakteknya, 
dakwah hendaknya memperhatikan komponen-komponen tersebut. Namun dalam 
prakteknya komponen yang mutlak ada dalam aktifitas dakwah adalah da>’i>, 
mad’u> maupun materi. Kemampuan pendakwah tidak hanya sebatas operasional 
media, tetapi juga pada pendakwah tidak hanya sebatas operasional media, tetapi 
juga pada pengetahuan dan seni dalam penggunaan media tersebut. 
Film sebagai salah satu media dakwah memiliki beberapa fungsi yaitu:
23
 
a) To inform, fungsi informasi dalam hal ini film memiliki fungsi 
menginformasikan sesuatu kepada pihak lain. 
b) To educate, fungsi pendidikan, pada fungsi ini film berfungsi mendidik, 
sehingga diharapkan dari film ini penerima film akan memperoleh pengetahuan, 
nilai maupun hal-hal terkait yang bertjuan mencerdaskan penerima film. 
c) To influence,fungsi mempengaruhi, pada fungsi mempengaruhi ini film 
diharapkan dapat mempengaruhi pada aspek kognisi (pemahaman), afeksi 
(sikap) maupun psikomotor (tingkah laku). 
d) Toentertaint, fungsi hiburan, dalam fungsi hiburan ini film disamping memiliki 
beberapa fungsi tersebut, dengan pemutaran film diharapkan dapat memberikan 
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hiburan kepada mad‟u, sehingga kegiatan dakwah yang dilakukan tidak 
monoton.  
4. Bagian-Bagian Film 
a. Produser 
Sebutan ini untuk orang yang memproduksi sebuah film tetapi bukan dalam 
arti membiayai atau menanamkan investasi dalam sebuah produksi.
24
 Tugas seorang 
produser agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama, baik dalam aspek 
kreatif maupun manajemen produksi dengan anggaran yang telah disetujui oleh 
executive producer. Dalam menjalankan tugasnya produser di bantu oleh asisten 
produser. 
 
b. Sutradara atau Directur 
Orang yang mengontrol tindakan dan dialog di depan kamera dan 
bertanggung jawab untuk merealisasikan apa yang dimaksud oleh naskah produser. 
c. Assisten Director 
Pengarah artistik dari sebuah produksita. 
d. Floor Director 
Seseorang yang bertanggungjawab membantu mengkomunikasikan keinginan 
sutradara dari master control ke studi produksi 
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e. Script Writer 
Bertugas membuat Ide cerita, Pencetus atau pemilik ide cerita pada naskah film. 
f. Penulis scenario 
Bertugas menterjemahkan ide cerita ke dalam bahasa visual gambar atau 
skenario 
g. Sinematografer  
Penata fotografi. Orang yang melaksanakan aspek teknis dari pencahayaan dan 
fotografi adegan. sinematografer yang kreatif juga akan membantu sutrada 
dalam memilih sudut, penyusunan, dan rasa dari pencahayaan dan kamera 
h. Cameramen  
Bertugas mengambil gambar atau mengoperasikan kamera saat shooting. 
1. First Cameramen sering disebut sebagai Penata Fotografi (Director of 
Photography) atau kepala kameramen, bertanggungjawab terhadap 
pergerakan dan penempatan kamera dan juga pencahayaan dalam suatu 
adegan. Kecuali dalam unit produksi yang kecil, penata Fotografi tidak 
melakukan pengoperasian kamera selama syuting yang sesungguhnya. 
2. Second Cameramen sering disebut sebagai sisten kameramen atau operator 
kameramen utama dan melakukan penyesuaian pada kamera atau 
mengoperasikan kamera selama syuting 
3. First Assistant Cameramen sering disebut kepala asisten untuk pada operator 





4. Second Assistan Cameramen, menjadi asisten operator kamera yaitu: 
Lighting: bertugas mengatur tata cahaya (pencahayaan dalam produksi film. 
Tata musik (music director): bertugas membuat atau memilih kostum atau 
pakian yang sesuai dengan nuansa cerita dalam produksi film. 
i. Tata Suara dan Sound Recorder 
Bertugas membuat atau memilih atau merekam suara dan efek suara yang sesuai 
dengan nuansa cerita dalam produksi film. 
j. Film Costume Designer 
Bertugas membuat atau memilih kostum atau pakaian yang sesuai dengan nuansa 
cerita dalam produksi film. 
k. Make up Artist 
Bertugas mengatur make up yang sesuai dengan nuansa cerita dalam produksi film. 
Tata Artistik atau Artistic Director : Bertugas membuat dan mengatur latar dan 
setting yang sesuai dengan nuansa cerita dalam produksi film. 
l. Editor 
Bertugas melakukan editing pada hasil pengambilan gambar dalam produksi film. 
m. Kliper 
Bertugas memberi tanda pengambilan shot dalam produksi film. 




Bertanggungjawab untuk mencatat seluruh adegan dan pengambilan gambar yang 
diproduksi. termasuk semua informasi yang diperlukan seperti durasi, arah gerakan, 
pengarahan mimik wajah, penempatan aktor/aktris dan properti, serta gerakan fisik 
yang harus disesuaikan aktor/aktris dalam semua cakupan yang berurutan untuk 
kemungkinan pengambilan gambar ulang. Semua informasi ini dimasukkan dalam 
salinan naskah milik supervisi naskah dan digunakan oleh editor ketika tahap editing. 
Dalam salinan ini juga dimasukkan catatan dari sutradara untuk editor. 
o. Casting 
Bertugas mencari dan memilih pemain yang sesuai ide cerita dalam produksi film. 
p.  Agent (Agent Model) 
Seseorang yang dipekerjakan oleh satu atau lebih talent agency atau serikat pekerja 
untuk mewakili keanggotaan mereka dalam berbegosiasi kontrak individual yang 
termasuk gaji, kondisi kerja, dan keuntungan khusus yang tidak termasuk dalam 
standard guilds atau kontrak serikat kerja. Orang ini diharapkan oleh para aktor/aktris 
untuk mencarikan mereka pekerjaan dan membangun karir mereka. 
q. Art Departement 
Bagian artistik. Bertanggung jawab terhadap perancang set film. Seringkali 
bertanggung jawab untuk keseluruhan desain priduksi. Tugasnya biasanya 
dilaksanakan dengan kerjasama yang erat dengan sutradara dan cameraman. 




Orang dalam set yang bertanggung jawab membantu para aktor/aktris dalam 
mempelajari kalimat mereka selama pembuatan film. Mungkin juga membantu 
pengaturan dialog saat. 
s. Green Departement 
Bertanggungjawab untuk menyediakan pepohonan, semak, bunga, rumput, dan 
benda-benda hidup lainnya baik yang asli maupun buatan. 
C. Dakwah Melalui Film 
Melalui media dakwah, film memang akan lebih efektif dibandingkan dengan 
media lainnya. Sebab penyajiannya dapat diatur dalam berbagai bentuk dan variasi 
sehingga kesannya tidak seperti menggurui. Pengaruh film juga dapat dilihat 
sejauhmana film memberikan kesan terhadap yang menonton. Selain itu, kepada 
penonton juga sejauhmana dapat mengambil makna dan mengaplikasikan apa yang 
mereka nonton. Pada masa kehidupan Nabi Muhammad saw, media yang paling 
banyak digunakan adalah media audiatif yaitu menyampaikan dakwah dengan lisan. 
Namun tidak boleh dilupakan bahwa sikap dan perilaku Nabi juga merupakan media 
dakwah secara visual yaitu dapat dilihat dan ditiru oleh objek dakwah. 
Sejarah dakwah kemudian mencatat bukan hanya perkembangan materi dan 
objek dakwah, melainkan juga mencari media-media dakwah yang efektif. Ada 






 Termasuk juga internet dan film. Film hadir dalam bentuk penglihatan 
dan pendengaran. Melalui pendengaran dan penglihatan, film memberikan 
pengalaman-pengalaman baru kepada penonton, selanjutnya film sebagai media 
komunikasi dapat berfungsi sebagai media dakwah, yaitu media untuk mengajak 
kepada kebenaran dan kembali menginjakkan kaki di jalan Allah. Film juga tidak 
terkesan menggurui. 
Film mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional, mempunyai 
pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan emosi pemirsa. Berbeda dengan buku 
yang memerlukan daya fikir aktif, penonton film cukup bersikap pasif. Hal ini 
dikarenakan film adalah sajian siap untuk dinikmati. Film dengan latar kebudayaan 
dan misi teologi islam sangat diharapkan. Bukan hanya reprentasi kehidupan muslim, 
akan tetapi bisa jadi film-film yang mengajak dunia untuk memahami, menghormati, 
menepis citra buruk dan selanjutnya, mengundang simpatik, mendorong untuk 
mengambil tindakan berbuat baik, lebih-lebih mengikuti jejak teologinya. 
Bagi dunia muslim khususnya yang memiliki karakterisitik budaya tersendiri 
yang dalam beberapa aspek berbeda dengan budaya lain untuk memperkenalkan diri 
sebagai sebuah entitas budaya kepada dunia lain di luar dunia muslim, film akan 
menjadi semakin penting sebagai media yang dapat menyampaikan gambaran 
mengenai budaya muslim. Paling tidak untuk menghindari benturan dengan budaya 
dan peradaban lain dan film dapat dijadikan sebagai duta.  
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Film yang merupakan hasil olahan dari beragam komponen, seperti 
perwatakan, kostum, properti, alur, plot dan lainnya mampu mengemas pesan 
maupun ideologi dari pembuatnya serta menyampaikan realitas simbolik dari sebuah 
fenomena secara mendalam bahkan sampai pada tingkatan mengulas gaya 
hidup(lifestyle). Lifestyle dalam film dikemas dalam cerita, perwatakan, kostum 
hingga properti yang dipakai dalam setiap adegan. Format ini biasanya menjadi 
stereotype, karena film sesungguhnya hanya menggambarkan realitas simbolik dari 
realitas sesungguhnya yang bisa jadi hanyalah refleksi dari sebagian kecil unsur 
masyarakat atau malah refleksi dari masyarakat yang secara geografis berada di luar 
masyarakat yang menonton film tersebut. 
Belakangan ini cara dakwah lewat film mulai banyak dilirik para aktivis 
dakwah di Indonesia. Kesuksesan beberapa film menyedot perhatian seluruh lapisan 
masyarakat (termasuk presiden dan para petinggi negeri ini lainnya) membuat 
sebagian aktivis dakwah tertarik untuk turut berdakwah melalui film.  
Harus diakui bahwa terdapat banyak larangan-larangan syariah yang 
dilanggar dalam pembuatan film. Hal tersebut sesuai hasil pengamatan terhadap film-
film dakwahdan  sinetron-sinetron dakwah yang beredar dan ditayangkan di televisi, 
tetapi mungkin bisa digeneralisasi untuk film dakwah pada umumnya, meskipun 
mungkin ada yang tidak demikian.
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Pertama, kita tahu bahwa film selalu berusaha menyajikan suatu cerita       
senyata mungkin hingga seolah itu merupakan sebuah kenyataan. Para       
pemainnya pun dituntut untuk memerankannya senatural mungkin. Termasuk jika 
yang dikisahkan itu kehidupan keluarga (yang terdiri atas perempuan dan 
mahramnya) atau kehidupan suami istri. Dalam kehidupan nyata, bercengkerama 
antar anggota keluarga adalah sesuatu yang wajar, tidak   haram. Bersentuhan antara 
suami-istri adalah hal yang dibolehkan. Selain itu, dalam kehidupan nyata, seorang 
perempuan boleh menanggalkan jilbabnya di rumah dan hanya di depan mahram atau 
sesama perempuan lainnya. Dalam film, tidak jarang  aktivitas perempuan di dalam 
rumah ikut difilmkan dan untuk membuat film tersebut tampak nyata, aktrisnya pun 
dituntut untuk membuka aurat yang seharusnya hanya boleh ia lakukan di depan 
mahramnya.  
Kedua, kita tahu bahwa interaksi laki-laki dan perempuan non mahram       
hanya diperbolehkan dalam dakwah, pendidikan, dan muamalah lainnya. Kita       
pun tahu bahwa dalam latihan sebelum take adegan, selalu terjadi interaksi  laki-laki 
dan perempuan di luar hal–hal yang diperbolehkan tersebut. Bahkan, seringkali 
terjadi ikhtilath.  
Ketiga, ketika objek dakwah (dalam hal ini penonton) menonton film yang 
diproduksi dengan banyak keharaman, mereka pun harus menyaksikan adegan-
adegan haram tersebut. Bahkan bagi penonton laki-laki, ia menjadi tidak bisa 




Efeknya tidak banyak dan tidak lama  mungkin benar, beberapa film dakwah 
berhasil menyampaikan beberapa pesan keislaman pada masyarakat dan sedikit 
mempengaruhi  masyarakat. Ketika ada beberapa penonton mengubah sikap atau  
perilakunya setelah menonton film, itu karena perasaannya mengatakan bahwa  sikap 
atau perilaku tersebut baik, seperti dalam film. Bukan karena ia memahami dan 
meyakini bahwa itu dperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Jika memang film 
adalah media dakwah yang efektif, logikanya orang-orang yang terlibat dalam film 
itu seharusnya mendapatkan efek paling banyak. Namun kita lihat, bahkan para 
pemain utamanya pun tidak banyak terpengaruh dengan film itu.  
Film melibatkan semua aspek media yang bisa ditangkap panca indera kita, 
jadi lebih mudah untuk dicerna dan diresapi makna yang terkandung di       
dalamnya.Ditilik dari sejarah ketika jaman penjajahan Jepang, film adalah media 
propoganda yang cukup efektif, lihat saja banyak orang menangis, tersentuh oleh 
film yang ditontonnya, film punya efek magis terhadap penontonnya. 
Memang industri perfilman Indonesia sudah mulai mengkokohkan dirinya di  
dalam negeri sendiri di tengah membanjirnya film-film asing. Beberapa film dakwah 
bisa menjadi lokomotif perfilman islami tanah air. Inilah eranya sineas muda muslim 
untuk  menunjukkan bahwa Islam itu tidak gelap, Islam itu mencerahkan dan tidak 
memaksa malah memudahkan hidup kita. Dan film bisa menjadi media jihad kita 
untuk menyebarkan pesan perdamaian  kepada dunia. Film dapat membuat penonton 
sedih, menangis, ketawa dan lain-lain, karena dapat menyentuh perasan tetapi belum 




disampaikan dikemas dengan baik  dan menyentuh sanubari penikmat film. Ketika 
pasar sedang sensitif terhadap tema-tema cinta, Islam dan lainnya, mereka menjual 
film yang bertemakan itu.  
Film adalah salah satu Media audio visual yang merupakan salah satu 
perangkat komunikasi yang dapat ditangkap baik melaui indra pendengar, maupun 
penglihatan. Apabila dibandingkan dengan media lainnya, ternyata media audio 
visual lebih paripurna. Sebab media ini dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan 
masyarakat. 
Film merupakan perangkat komunikasi yang mampu menyerap komunikan 
secara luas. Film sangat memikat komunikannya karena operasionalisasi dari film itu 
didahului oleh adanya persiapan yang sangat cukup matang, seperti adanya naskah 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian Pesan-Pesan Dakwah dalam film Negeri 5 Menara  ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dilakukan dengan setting yang alami dilapangan masyarakat bukan dalam 
laboratorium, menggunakan metode alami (bisa observasi, interview, fikiran, bacaan, 
dan tulisan) dengan cara-cara yang alami dan sasaran penelitian kualitatif dianggap 
sebagai subjek yang ditempatkan sebagai sumber informasi. Dan sebuah pendekatan 
yang dilakukan untuk memahami makna maupun proses dan objek penelitian, dengan 
jenis analisis isi (content analysis). Analisis isi (conten analysis) didefinisikan oleh 
Atherton dan Klemmeck sebagai studi tentang arti komunikasi verbal. Bahan yang 
dipelajari dapat berupa bahan yang diucapkan dan bahan yang ditulis.
1
 
Pengertian lain menyebutkan bahwa analisis isi (content analysis) adalah 
teknik penelitian untuk membuat referensi inferensi yang dapat ditiru (replicable), 
dan shaih dengan memerhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan 
                                                             
1
Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya,(Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosda karya. 2011), h. 72. 
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komunikasi atau isi komunikasi.
2
 Analisis ini dapat digunakan untuk menganalisis 
semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, 
surat, peraturan, undang-undang, musik, film, teater dan sebagainya.
3
 
Teknik ini sangat cocok digunakan untuk menganalisis isi-isi pesan dakwah 
pada film Negeri 5 Menara. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti akan lebih 
muda untuk menganalisa pesan-pesan komunikasi dakwah yang disampaikan dalam 
film tersebut. Analisis isi banyak dipakai untuk menggambarkan karakteristik dari 
suatu pesan. Dalam bahasa Holistik analisis isi disini dipakai untuk menjawab 
pertnyaan “what, to whom, dan how” dari suatu proses komunikasi.4 
Sebenarnya analisis isi komunikasi sangat tua umurnya, setua umur manusia. 
Tuanya umur penggunaan analisis isi dalam praktik kehidupan manusia terjadi karena 
sejak ada manusia di dunia, manusia saling menganalisis makna komunikasi yang 
dilakukan antara satu dengan yang lainnya. Bahkan lebih jauh dari itu, manusia 
melakukan analisis makna komunikasi dengan tuahnnya. Dalam sejarah peradaban 
manusia, ketika manusia pertama diciptakan yaitu Nabi Adam As, sudah terjadi 
analisis komunikasi antara Adam dan Tuhan. Bagaimana Nabi Adam As mencoba 
menganalisis pesan dari Tuhan tentang larang memakan buah khuldi. 
                                                             
2
 M. Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, h. 155. 
3
Jalaluddin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi: dilengkapi contoh analisis statistic, 
(Cet. 15, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), h. 89 
4
 Eriyanto, Analisis Isi, Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 32. 
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Penggunaan analisis isi untuk penelitian kualitatif tidak jauh beda dengan 
pendekatan lainnya. Awal mula harus ada fenomena komunikasi yang dapat diamati, 
dalam arti bahwa peneliti harus lebih dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang 
ingin diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut. Selanjutnya, 
memilih unit analisis yang akan dikaji, dan memilih objek peneltian yang menjadi 
sasaran anaisis, dalam hal ini peneliti mengambil film Negeri 5 Menara sebagai objek 
sasaran analisis. 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penelitian adalah pendekatan ilmu 
dakwah dan ilmu komunikasi dalam menganilis bagaimana pesan-pesan dakwah dan 
penerapannya pada film Negeri 5 Menara. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan keilmuan yang digunakan 
adalah pendekatan ilmu komunikasi. Khususnya ilmu jurnalistik terkait pesan-pesan 
dakwah dalam film Negeri 5 Menara. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunaka dalam penelitian ini terbagi atas dua, yaitu: 
1. Sumber data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah film Negeri 5 Menara. Film ini 
merupakan data utama dalam melalukan penelitian terkait pesan-pesan dakwah pada 
film Negeri 5 Menara yang menjadi objek penelitian. 
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2. Sumber data Sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis hasil karya pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan dengan penelitian, baik yang bersumber dari karya 
tulis ilmiah, referensi buku, bahan dokumentasi, blog atau website, jurnal ilmiah serta 
data tertulis lainnya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian sangat 
diperlukan dan sudah menjadi bagian dari penelitian. Pengumpulan data juga 
merupakan langkah awal dari sebuah penelitian sebelum melakukan analisis. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. Ada tiga jenis 
observasi yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, observasi 
tak terstruktur. Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan, dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak.
5
 
                                                             
5
Hadari Nawaw dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM 
Press, 1995), h. 100. 
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Pada dasarnya observasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
informasi, baik dari internal institusi/perusahan maupun eksternal (public) untuk 
memahami masalah yahg dihadapi dengan akurat dan metode ilmiah.
6
 
Metode observasi uang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengamati dialog-dialog yang terdapat pada film Negeri 5 Menara, dengan demikian 
akan lebih mudah untuk mendapatkan isi pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam 
film tersebut. Selain melalukan pengamatan terhadap dialog-dialog pada film Negeri 
5 Menara, peneliti juga akan melakukan pengamatan terhadap gambar pada film 
tersebut. Pengamatan terhadap dialog-dialog dan gambar dimaksudkan untuk melihat 
pesan-pesan dan penerapan dakwah yang di gunakan dalam film Negeri 5 Menara. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan sumber bukan 
manusia (non human resources), diantaranya dokumen-dokumen, dan bahan 
statistik.
7
 Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
8
 Peneliti akan melakukan pengumpulan 
data yang berhubungan dengan penelitian. Data-data tersebut bisa diperoleh dari 
buku-buku yang relevan dengan penelitian, atau mencari data-data melalui internet. 
                                                             
6Iqra’ al-Firdaus, Kiat Hebat Public Relation Ala Nabi Muhammad Saw, (Cet. I; Jograkarta: 
Najah,2013), h. 90. 
7
http://skripsimahasiswa.blogspot.co.id/2014/03/metode-dan-teknik-pengumpulan-data.html 
(diakses pada tanggal 29  Meret pukul 21.07 WITA 2017) 
8
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. 8, Bandung: PT Remaja Rosdikarya, 2011),h. 70. 
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B. Instrument Penelitian 
Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau dengan 
bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Kedudukan peneliti 
dalam penelitian ini adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian. Instrument lainnya 
adalah film Negeri 5 Menara, laptop, buku catatan dan pulpen. 
C. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisi Data  
Jenis penelitian ini adalah analisis isi (Content Analysis) terhadap pesan-pesan 
dakwah pada film Negeri 5 Menara. Penelitian mengenai analisis isi ini berdasarkan 
pada asumsi salah satu tokoh analisis isi, yaitu Ole R. Holsti. Menurut Holsti, metode 
analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi 
berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
9
 
Dalam bahasa Holsti analisis isi di sini dipakai untuk menjawab pertnyaan “what, to 
whom, dan how” dari suatu proses komunikasi. 
  Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan oleh 
orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis artinya 
penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara 
konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. 
                                                             
9Disadur dari Alnida Fatrisa, “Analisis Mengenai Analisis Isi, Analisis Framing dan Analisis 
Semiotik”, http://alnidafatrisa.blogspot.csso.id/2013/06/analisis-mengenai-analisis-isi-analisis.html, 
diakses pada tanggal 07 Mei 2017 pukul 11.44 WITA 
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Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat 
dari analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai 
relevansi teoritis yang tinggi.
10
 
Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh peniliti melalui perangkat metodologi tertentu.
11
 Pada tahap analisis ini, data 
yang diperoleh dari berbagi sumber yaitu observasi dan dokumentasi serta data lain 
yang mendukung dikumpulkan dan dianalis dengan analisis kulaitatif. Peneliti akan 
menggambarkan obyek peneltian apa adanya sesuai dengan kenyataan. 
 
                                                             
10Disadur dari Alnida Fatrisa, “Analisis Mengenai Analisis Isi, Analisis Framing dan Analisis 
Semiotik”, http://alnidafatrisa.blogspot.co.id/2013/06/analisis-mengenai-analisis-isi-analisis.html, 
diakses pada tanggal 07 Mei 2017 pukul 11.44 WITA 
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 Burhanuddin Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi ke Arah 




PESAN-PESAN DAKWAH DALAM FILM NEGERI 5 MENARA 
 
A. Sekilas tentang Film “Negeri 5 Menara”  
 
Gambar 4.1: Sampul Film Negeri 5 Menara 
Sumber: www.google.com 
1. Film Negeri 5 Menara 
Film Negeri 5 Menara adalah karya fiksi inspiratif Ahmad Fuadi yang 
menceritakan perjalanan hidup enam  orang anak yang bertemu di pesantren dengan 
keinginan yang berbeda. Keinginan untuk mencapai negeri impian masing-masing 
dengan selalu giat belajar dan berdoa di dalam penjara suci. Film ini yang 
disutradarai oleh Afandi Abdul Rachman dan mengambil langsung lokasi syuting di 
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Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur, Sumatera Barat, 
Bandung, hingga London. Film ini dirilis pada 1 Maret 2012. 
 Tokoh dalam film ini diperankan enam anak yang berasal dari pulau yang 
berbeda: Alif dari Minangkabau, Raja dari Medan, Said dari Surabaya, Dulmajid dari 
Sumenep, Atang dari Bandung dan Baso dari Gowa. Di bawah menara masjid yang 
menjulang, mereka menunggu maghrib sambil menatap awan lembayung berarak 
pulang keufuk. Saat itulah mereka menghayalkan keinginannya untuk go 
internasional dan menjadi tokoh intelek dunia. 
Film Negeri 5 Menara merupakan karya pertama Ahmad Fuadi yang 
ceritanya diangkat dari kisah nyata yakni perjalanan hidupnya sendiri yang sedikit 
dikembangkan. Tokoh-tokoh yang ada di dalamnya pun adalah sahabat-sahabatnya 
dan orang yang ada di dalamnya pun adalah benar-benar orang yang pernah hidup 
bersamanya disebuah pesantren yang sama. 
Ke enam tokoh dalam film tersebut adalah Alif dari Bukit Tinggi, Atang dari 
Bandung, Raja dari Medan, Said dari Surabaya, Dulmajid dari Sumenep dan Baso 
dari Gowa. Tokoh utama dalam film ini adalah Alif seorang anak yang merantau 
mencari ilmu di pulau Jawa dengan setengah hati karena orang tuanya yang ingin 
menjadikannya tokoh agama yang berkualitas seperti sosok Buya Hamka yang juga 
berasal dari kota yang sama. Sedangkan Alif semenjak duduk di bangku Madrasah 
Tsanawiyah ia sudah berjanji bersama sahabatnya bernama Randai untuk masuk 
SMA, yaitu sekolah negeri terfavorit di Bukit Tinggi. 
 Setelah masuk  SMA Alif juga bermimpi untuk melanjutkan kuliah di ITB  
(Institut Teknologi Bandung) dan menjadi seorang BJ Habibie. Keinginan Alif 
sangatlah bertentangan dengan orang tuanya, sampai-sampai karena perdebatan ini 
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Alif mogok makan dan mengurung diri di kamar. Sampai pada akhirnya Alif pun 
mengutarakan isi hatinya kepada orang tuanya yang sempat kaget atas keinginannya 
untuk mengikuti kemauan orang tuanya. Karena letaknya yang sangat jauh dan 
memakan waktu 4 hari perjalanan darat dari rumahnya. Alif akhirnya berangkat 
dengan setengah hati ke pesantren karena keinginan untuk masuk SMA bersama 
Randai belum hilang sedikit pun dari hatinya. Perjalananpun di tempuh selama 4 hari 
dengan menaiki bis antar kota. 
Di pesantren Alif bertemu dengan ke lima sahabatnya, karena berada dalam 
satu kelas dan satu kamar, bahkan di hari kedua mereka disatukan oleh hukuman 
jewer berantai oleh bagian keamanan yang mereka juluki Tyson. Di hari pertama 
mereka masuk kelas mereka meneriakkan “Man Jadda Wajada” serentak saling 
bersahutan dengan ustadz Salman selaku wali kelas mereka. Sebuah pepatah arab 
yang berarti “siapa yang bersungguh-sungguh maka akan berhasil”. Sebuah mantra 
ajaib yang langsung merasuk ke dalam jiwa para santri baru di Pondok Madani (PM). 
Di Pondok Madani  Alif dan kawan-kawannya belajar menuntut ilmu, dengan 
jadwal yang penuh seharian, peraturan 24 jam lengkap dengan pengawas 
keamanannya dan yang paling berat Alif harus berjuang membunuh keinginannya 
untuk masuk SMA, karena hampir setiap bulan Randai mengirimkan surat untuk Alif 
dan selalu menceritakan keindahan SMA. Tahun pertama adalah tahun paling berat 
bagi murid baru diPM, dalam 4 bulan harus bisa bahasa inggris dan bahasa arab 
secaratotal kalau tidak maka akan dipanggil ke mahkamah penegakhukum. Dan 
masih banyak sekali peraturan-peraturan pesantren yangwajib dijalankan dan sangat 
ketat. Di setiap jam lima lonceng berbunyi pertanda semua santri harus meniggalkan 
kegiatannya dan beranjak menuju masjid. Untuk menunggu magrib tiba semua 
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penghuni Pondok Madani  melakukan kegiatan mulaimengaji, membaca buku, dan 
belajar di masjid, untuk ke enam sahabat ini berkumpul dibawah menara masjid yang 
ada disebelah masjid sehingga kelompok ini mendapat panggilan shahibul menara.  
Menjelang senja inilah mereka merajut mimpi-mimpi mereka melukis langit 
menjadi kota-kota besar dunia impian mereka melalui gambaran awan-awan di 
langit. Seperti Raja yang ingin ke Timur Tengah, Baso yang berkeinginan 
mengelilingi Benua Asia, Atang melihat awan seolah seperti benua Eropa yang suatu 
saat ingin ia kunjungi adalah Inggris, Dulmajid dan Said sangat nasionalis dan 
melihat awan sebagai peta kesatuan negara Indonesia karena mereka tetap bermimpi 
mengelilingi Indonesia, sedangkan Alif dengan gambaran yang berbeda melihat 
awan seperti benua Amerika yang akan di kunjungi untuk mewujudkan mimpinya. 
Itulah cita-cita mereka yang melingkupi lima menara di lima penjuru.  
Hari demi hari mereka lalui dan yang paling menakjubkan adalah konsep 
sebuah keikhlasan yang diaplikasikan disetiap sudut Pondok Madani, ikhlas menjadi 
jasus, ikhlas menjadi wartawan dan berlelah-lehan dan yang paling lucu Said ikhlas 
tertidur saat berperang dengan kantuk ketika menjadi bulis lail, sehingga Said 
tertidur pulas tanpa takut di labrak Tyson. Yang paling menakjubkan adalah ikhlas 
mewakafkan diri yang dilakukan oleh ustad Khalid tanpa mengharap imbalan 
apapun. Beliau ikhlas mengabdi untuk Pondok Madani, seluruh jiwa, pikiran dan 
tenaga dicurahkan untuk kepentingan pesantren, sebuah konsep keikhlasan yang 
membuat Alif terpesona karena ia baru tahu tentang keikhlasan mewakafkan diri. 
Tahun demi tahun mereka lalui di Pondok Madani hingga suatu saat shahibul 
menara yang bernama Baso, berniat untuk pulang untuk menjadi hafidz Al-quran dan 
karena neneknya yang sakit. Sejak kecil kedua orang tua Baso meninggal dunia ia 
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dibesarkan oleh neneknya yangtidak bekerja dan sudah tua. Namun ada seorang 
tetangganya yang baik hati rela menyisihkan hasil melautnya dan membiayai hidup 
Baso dan neneknya bahkan menyekolahkan Baso hingga sampai ke Pondok Madani. 
Baso berkeinginan untuk menjadi seorang hafidz, karena ada hadist yang 
menjelaskan kalau seorang anak menghafal Alquran maka kedua orang tuanya akan 
di berikan jubah disurga. Sambil memegang foto pernikahan kedua orang tuanya 
satu-satunya dan sudah memudar warnanya baso bercerita kepada shahibulmenara 
sambil berlinang air mata tentang keinginannya untuk menghadiahkan sepasang 
jubah surgawi untuk kedua orang tuanya kelak. 
Sungguh mulia keinginannya yang kemudian diberikan jalan oleh yang Maha 
Kuasa. Baso menerima tawaran mengajar bahasa arab dikampungnya dan menghafal 
Al Qur’an agar bisa sambil merawat neneknya yang sedang sakit. Setiap bulannya ia 
akan mendapatkan jatah beras dari yayasan, akhirnya Baso pulang dengan niat yang 
mantap untuk berjuang di kampung halaman dan meninggalkan shahibul menara, 
para shahibul menara sangat sedih melepas kepergiannya tapi tidak ada alasan 
apapun untuk menghalangi kepergiannya. Setelah beberapa hari kepergian Baso 
menara terasa redup tidak ada senda gurau seperti biasanya, Baso pulang ke Gowa 
dengan tidak menyelesaikan pendidikannya di Pondok Madani. Karena Baso tidak 
bisa menunggu lagi dengan alasan neneknya yang sakit parah, setidaknya neneknya 
bisa lebih kuat dengan kehadiran Baso di sampingnya. 
Di akhir tahun shahibul menara tinggal berlima, mereka berkomunikasi 
melalui surat dengan Baso. Ujian maraton akhirnya tiba selama 15 hari berturut-turut 
dengan mata pelajaran dari kelas 1 sampai kelas 6. Masa-masa akhir di PM mereka 
lalui dengan penuh kenangan yang mendalam, mulai dari pertunjukan class six show, 
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hukuman berat dibotak, dan serah terima jabatan sampai bersalaman dengan ribuan 
kali salaman. 
Film Negeri 5 Menara disajikan dengan sangat baik, karena memberikan 
pesan dakwah yang baik bagi penonton. Secara keseluruhan, film ini sangat terasa 
begitu akrab bagi penonton film Indonesia. Tentunya dengan formula mujarab ini 
menginspirasi banyak orang mengenai bagaimana berbakti kepada orang tua, 
menjalin silaturahmi, persahabatan, keikhlasan, kesungguhan dan semangat. Apalagi 
di Indonesia yang terdiri dari berbagai daerah dan suku yang berbeda  sangat cocok 
sekali untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang penuh dengan perbedaan. 
Selain itu, semangat yang dilandasi oleh keikhlasan dan pengorbanan dalam film ini 
dapat memotivasi generasi muda untuk lebih baik menentukan masa depan yang baik 
dengan pendidikannya. 
2. Tentang Penulis film Negeri 5 Menara 
Ahmad Fuadi lahir di Bayur, kampung kecil di pinggir Danau Maninjau tahun 
1972, tidak jauh dari kampung Buya Hamka. Fuadi merantau ke Jawa, mematuhi 
perintah ibunya untuk masuk sekolah agama. Di Pondok Modern Gontor dia bertemu 
dengan kyai dan ustad yang diberakahi keikhlasan mengajarkan ilmu hidup dan ilmu 
akhirat. Gontor pula yang membukakan hatinya kepada rumus sederhana tapi kuat, 
“Man Jadda Wajada”, siapa yang bersungguh-sungguh akan sukses.  
Lulus kuliah Hubungan Internasional, UNPAD, dia menjadi wartawan 
TEMPO. Kelas jurnalistik pertamanya dijalani dalam tugas-tugas reportasenya di 
bawah bimbingan para wartawan senior TEMPO. Tahun 1998, dia mendapat 
beasiswa Fulbright untuk kuliah S-2 di School and Media Affairst, George 
Washington University. Merantau ke Washington DC bersama Yayi, istrinya yang 
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juga wartawan TEMPO adalah mimpi masa kecilnya yang menjadi kenyataan. 
Sambil kuliah, mereka menjadi koresponden TEMPO dan wartawan VOA. 
3. Tentang Sutradara Film Negeri 5 Menara 
Affandi Abdul Rachman adalah sutradara Indonesia. Ia merupakan lulusan 
Columbia College of Hollywood, Los Angeles, California dalam bidang 
penyutradaraan dan sinematografi. Ia mengwali karir dengan mengikuti pelatihan 
selama 8 minggu di film Bootcamp, di New York Film Academy, Universal Studios 
pada September 2002. Disini ia menghasilkan film pendek yang berjudul Paranoid. 
Afandi Abdul Rachman lulus dari Columbia Collage of Hollywood pada 
tahun 2006 dan mendapatkan gelar Magna Cum Laude. Ia membuat film berjudul 
Phoenix untuk tugas terakhirnya sebagai mahasiswa, lewat film ini ia mendapatkan 
penghargaan sebagai The Most Professional Set. Film layar lebar pertamanya 
berjudul Pencarian Terakhir pada tahun 2008. Selain itu, dia juga menyutradarai film 
Heart-Break.com dan Aku atau Dia. 
4. Karakter Pemain Film Negeri 5 Menara 
a. Gazza Zubizzaretha lahir di Jakarta pada tanggal 12 Juni 1996, sebagai pemeran 
tokoh utama yaitu sebagai Alif di film negeri 5 menara. Alif sebagai anak yang 
merasa bimbing karena pilihan untuk orang tuanya berbeda dengan pilihannya 
untuk melanjutkan sekolah SMA. 
b. Ernest Samudra sebagai said adala teman Alif yang merupakan sosok  yang selalu 
dijadikan pemimpin dan sangat bersahabat, bersama dzulmajid bercita-cita ingin 
membangun lembaga pendidikan. 
c. Billy Sandi sebagai Baso adalah teman Alif yang sangat cerdas, bercita-cita 
melanjutkan kuliah di Madina dan menghafal Al-Quran sebagai hadian untuk 
kedua orang tuanya yang sudah meninggal. 
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d. Rizki Ramdani sebagai Atang adalah teman Alif yang sangat menyukai bidang 
teater yang berasal dari kota Bandung 
e. Baharis Adnanda Putra sebagai Dulmadjid yang merupakan salah satu teman 
dekat Alif, bercita-cita membangun lembaga pendidikan di daerah asalnya yaitu 
Madura dan memberikan perubahan ke arah yang lebih baik untuk daerahnya. 
f. Jiofani Andre Lubis sebagai Raja adalah teman Alif yang cerdas, sangat 
bersemangat, dan menguasai semua bidang ilmu yang diajarkan di Pondok 
madani. 
g. Sakurta Ginting sebagai Randai sahabat Alif yang memiliki kualitas pribadi 
tertentu saja. Randai memiliki sifat yang sedikit pamer. 
h. David Chalik sebagai Ayah Alif  adalah seorang Ayah yang sangat pendiam, dan 
berdedikasi tinggi. 
i. Lulu Tobing sebagai Amak Alif adalah seorang ibu yang religius, sederhana, 
penyayang dan mempunyai loyalitas yang tinggi. 
j. Ikang Fauzi sebagai Kyai Rais adalah seorang tokoh yang sangat berpengaruh, 
seorang  motivator dan menjadi panutan di Pondok Madani 
k. Andika Pratama sebagai Fahmi senior yang ramah, baik hati dan memotivasi. 
l. Donny Alamsyah sebagai Ustadz Salman adalah salah satu pengajar di Pondok 
Madani yang sangat inovatif dan menjadi motivator untuk Alif dan kawan-
kawannya. 
B. Peran Sutradara dan Produser dalam Film Negeri 5 Menara 
Film Negeri 5 Menara mengandung banyak pesan dan inspirasi yang bisa 
dipetik melalui mantra dari film ini yaitu Man Jadda Wajadda, siapa yang 
bersungguh-sungguh pasti akan berhasil. Hal tersebut adalah pesan utama yang 
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hendak disampaikan sutradara dalam film. Sutradara disini ingin menyampaikan 
tentang kerja keras, semangat, keikhlasan dan kesungguhan dalam meraih cita-cita. 
Selain itu, semangat yang ditorehkan oleh film Negeri 5 Menara juga berisikan 
berbagai nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan, seperti tentang berbakti 
kepada orang tua, menjalin silaturahmi, persahabatan, keikhlasan, kesungguhan dan 
semangat.  
Dalam film Negeri 5 Menara juga terdapat nilai-nilai agama seperti anjuran 
untuk taat beragama dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut diterapkan sebagai dasar untuk menuntut manusia benar-benar 
mengetahui, memahami, dan mempunyai tujuan hidup, khususnya dalam menuntut 
ilmu.  
Sutradara film Negeri 5 Menara cukup berhasil pula menyampaikan pesan 
bahwa semua orang memang mempunyai kebebasan pribadi, tetapi karena manusia 
hidup bermasyarakat, maka tetap harus disiplin dan mengikuti aturan sosial yang 
berlaku. 
Inti dari apa yang ingin disampaikan sutradara dalam film ini adalah bentuk 
pesan-pesan dakwah yang terdapat pada film Negeri 5 Menara, tentunya hal ini 
mengacu pada nilai-nilai islam yang sesuai Al-Qur’an dan Hadits. Pengungkapan 
pesan-pesan dakwah terdapat beberapa scene yang menggambarkan penerapan 
pesan-pesan dakwah. 
Pesan-pesan dakwah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penerapan 
yang mengandung pesan dakwah  amar ma’ruf, nasehat dan motivasi, berbakti 
kepada orang tua, hubungan antar sesama pada film Negeri 5 Menara. 
1. Dakwah mengajak kepada amar ma’ruf nahi munkar  
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 Amar ma’ruf  nahi munkar adalah sebuah frasa dalam bahasa Arab yang 
maksudnya perintah sebuah perintah untuk mengajak atau menganjurkan hal-hal baik 
dan mencegah dari hal-hal yang buruk bagi masyarakat. Frasa ini dalam syariat islam 
adalah hukumnya wajib. Dalil amar ma’ruf nahi munkar  yang teretera dalam Q.S 
Luqman 31/17 
َّ يٌَُب ََٰيََِِّّنَقأََّة َٰوَل  صلٱََِّّبَّۡرُهۡأَوَِّفوُرۡعَوۡلٱَََّّوََّه ًۡ ٱََِّّيَعَِّرَكٌُوۡلٱَََّّوَِّۡربۡصٱََّّ َََۖكباََصأَّٓاَهَّ َٰىَلَع
َِّمۡزَعَّۡيِهََّكِل ََٰذَّ  ِىإَِّروُُهۡلۡٱَّ٧١  
ََََّّّّ
Terjemahnya:  
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 




Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya yang demikian itu yang sangat 
tinggi kedudukannya dan jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat, amr ma’ruf 
dan nahi munkar atau kesabaran termasuk hal-hal yang diperintahkan Allah agar 
diutamakan, sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya
2
. Nasihat Luqman di 
atas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal saleh yang puncaknya 
adalah shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam amr ma’ruf dan nahi 
munkar, juga nasihat berupa perisai yang membentengi seseorang dari kegagalan 
yaitu sabar dan tabah. 
                                                             
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 412. 
2
Disadur dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet, VIII; Tangerang: Penerbit Lentera 
Hati, 2007), h. 136. 
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Menyuruh mengerjakan ma’ruf, mengandung pesan untuk mengerjakannya, 
katena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian 
juga melarang kemungkaran, menuntut agar yang melarang terlebih dahulu 
mencehag dirinya. Itu agaknya yang menjadi sebab mengapa Luqman tidak 
memerintahkan, menyuruh dan mencegah. Di sisi lain mebiasakan anak 
melaksanakan tuntunan ini menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta 
kepedulian sosial. 
Dakwah dengan amar ma’ruf nahi munkar dilakukan sesuai kemampuan  
dalam upaya mengajak manusia pada kebaikan dan meninggalkan keburukan. 
Dakwah amar ma’ruf nahi munkar dapat dilakukan cara perbuatan, perkataan dan 
lisan atau minimal membecinya dalam hati atas kemunkaran yang terjadi . 
Adapun adegan yang mencerminkan, mengajak kepada amar ma’ruf nahi 
munkar pada Film Negeri 5 Menara yakni: scene 19 ketika Kyai Rais memberi 
sambutan dan nasehat kepada para khalifah baru “kalian akan kami didik untuk 
menjadi kader-kader pemimpin untuk menjadi orang besar”. “Orang yang besar 
adalah orang yang lulus dan dengan iklhas memberikan ilmunya kepada orang-orang 
di pelosook daerah.” 
 
 
2. Dakwah dengan nasehat dan motivasi 
Nasehat yang baik termasuk sarana yang menghubungkan jiwa seseorang 
dengan cepat, apalagi nasehat yang  kita ucapkan tulus dari hati kita yang paling 
dalam. Niscaya akan memberikan pengaruh yang langsung menghujam di hati anak. 
Agar nasehat membawa perbaikan maka perhatikanlah hal-hal berikut: ulang-
ulangilah nasehat, karena tabiat manusia adalah lupa, namun jangan berlebih-lebihan 
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sehingga membuat jiwa menjadi bosan. Pilihlah waktu yang tepat, yaitu waktu ketika 
kondisi kejiwaannya dalam keadaan kondusif. Gunakanlah kata-kata yang mudah 
dan dapat dipahami sesuai anak serta daya tangkap. Adapun adegan yang 
mencerminkan mempererat hubungan antar sesama dalam Film Negeri 5 Menara 
yakni: scene 20 ketika Alif dan teman-temannya memberikan motivasi dan dorongan 
semangat kepada Baso yang akan mengikuti pidato bahasa inggris dengan tema 
“Alqur’an”. 
3. Dakwah dengan berbakti kepada kedua orang tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan amalan mulia dan diwajibkan oleh 
Allah Swt dan Rasulnya. Perintah Allah Swt telah jelas disebutkan bahwa “Ridha 
orang tua adalah ridha Allah Swt, murka orang tua adalah murka Allah Swt. Adapun 
ayat yang menjelaskan tentang berbakti kepada kedua orang  tua tertera dalam Q>.S 
An nisa’ 4/30 




Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka Kami 





Ayat di atas menjelaskan bahwa logis bila melanggar ketentuan atau syarat 
yang disepakati, dikenai sanski, baik sanski di dunia maupun di akhirat
4
. Sungguh 
                                                             
3
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 83. 
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tepat setelah ayat yang lalu mengemukakan ketentuan-ketentuan, ayat ini 
menegaskan bahwa dan barang siapa berbuat demikian, yakni melakukan 
perniagaan yang didasari kebatilan, atau membunuh dengan melakukan agen yang 
sangat besar serta aniaya, maka Kami akan memasukkan kedalam neraka, walau 
usianya di dunia ini masih panjang, tetapi itu adalah ketentuan Allah. Yang demikian 
itu, yaitu memasukkan ke dalam neraka adalah mudah bagi Allah. 
Adapun adegan yang mencerminkan tentang berbakti kepada orang tua pada 
Film Negeri 5 Menara yakni: scene 9 ketika Alif setuju untuk melanjutkan sekolah di 
Jawa Timur (Pondok Madani) lalu kedua orang tuanya tersenyum bahagia 
mendengar keputusan Alif. 
 
 
4. Dakwah dengan mempererat hubungan antar sesama 
Sebagai makhluk sosial manusia pada dasarnya saling membutuhkan satu 
sama lain. Dalam kehidupan bermasyarakat hendaknya manusia saling mempererat 
hubungan kekeluargaan. Islam menganjurkan setiap umat Muslim menjaga tali 
silahturahim. 
Hubungan silahturahmi dianjurkan tak hanya dengan keluarga, sahabat, 
maupun teman terdekat melainkan juga kepada sesama manusia, adapun adegan yang 
mencerminkan mempererat hubungan antar sesama pada Film Negeri 5 Menara 
yakni: scene 16 pada saat Alif membagikan makanannya kepada teman-teman 
sekamarnya. 
                                                                                                                                                                             
4
Disadur dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet, VIII; Tangerang: Penerbit Lentera 





C. Tujuan Pesan-Pesan Dakwah yang disampaikan dalam Film Negeri 5 Menara 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian, film Negeri 5 Menara dapat di 
acungan jempol atau diberi penghargaan karena film Negeri 5 Menara dapat 
memberi warna serta inspirasi dan semangat bagi penikmat film yang mengkaji 
tentang pesan-pesan dakwah. Terlebih lagi film ini menyampaikan pesan-pesan 
dakwah seperti berbakti kepada orang tua, menjaga silaturahmi, menjaga 
persahabatan, pengorbanan serta sebuah keinginan yang di lakukan dengan sungguh-
sungguh akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Fim Negeri 5 Menara merupakan sebuah film yang perlu dijadikan acuan dan 
semangat bagi seluruh generasi penerus bangsa ini. Karena begitu banyak hal yang 
bernilai mendidik yang dapat diambil dari cerita film ini. Melalui film ini peneliti 
menginterpretasikan bahwa film Negeri 5 Menara mampu memberikan inspirasi serta 
dorongan untuk tidak berhenti sebelum nyawa lepas dari badan. Jangan takut 
bermimpi seperti yang dilakukan oleh ke enam pemain film Negeri 5 Menara yang 
masing-masing ingin mengejar mimpinya seperti Raja yang ingin ke Timur Tengah, 
Baso yang berkeinginan mengelilingi Benua Asia, Atang yang berharap 
menginjakkan kakinya di benua Eropa yang suatu saat ingin ia kunjungi adalah 
Inggris, Dulmajid dan Said sangat nasionalis dan melihat awan sebagai peta kesatuan 
negara Indonesia karena mereka tetap bermimpi mengelilingi Indonesia, sedangkan 
Alif dengan gambaran yang berbeda yaitu berkeinginan mengunjungi benua Amerika 
untuk mewujudkan mimpinya. Itulah cita-cita mereka yang melingkupi lima menara 
di lima penjuru.  
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Pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam film Negeri 5 Menara  ini 
ditujukan kepada generasi penerus bangsa terutama bagi para pemuda atau remaja 
untuk lebih berbakti kepada orang tua dalam hal kebaikan dan juga  menjadi 
inspirasi bahwa untuk mewujudkan mimpi memang harus terus belajar dan 
menggapai pendidikan serta lebih penting untuk  mendalami agama islam. Selain itu 
ditujukan juga kepada orang tua, tentunya untuk lebih memberi pelajaran bahwa 
pentingnya orang dewasa mempelajari perspektif anak, kesetiakawanan, ketabahan, 
mengejar cita-cita dan taat agama. Dan terlebih penting mempunyai anak yang 
sholeh dan berbakti adalah warisan yang tak ternilai, karena bisa mendoakan kedua 
orang tuanya mana kala sudah tiada. 
  
D. Pesan-Pesan Dakwah yang disampaikan Melalui Film Negeri 5 Menara 
Melalui  film Negeri 5 Menara  pesan-pesan dakwah yang disampaikan yaitu 
melalui pemilihan dari beberapa scene yang memang terdapat pesan-pesan dakwah 
didalamnya. Penjabaran kategori tersebut berdasarkan dari analisis pesan-pesan 
dakwah dari masing-masing scene. Scene dipilih berdasarkan latar belakang yang di 
usung. 
 
1. Scene 1: 02:04 









Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Ibu alif bercerita kepada suaminya tentang kesedihannya melihat nasib 
sekolah agama hanya menjadi tempat pembuangan anak-anak nakal. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa tokoh ibu Alif 
adalah sosok ibu yang agamis dan memperhatikan nasib anak-anak dan pendidikan 
ana-anaknya. Hal ini dibuktikan dengan keprihatinannya terhadap sekolah agama 






2. Scene 2: 02:35 











                      Sumber: Capture of Youtube, 2017   
Ayah Alif mengatakan bahwa dengan memasukkan anak-anak kedalam 
pesantren  maka anak-anak akan lebih bertanggung jawab.  
Berdasarkan scene diatas peneltiti menginterpretasikan sosok ayah Alif 
adalah sosok yang agamis, hal ini dibuktikan dengan pernyataannya yang 
mengatakan bahwa apabila anak-anak dimasukkan kedalam lingkungan pesantren 






3. Scene 3: 03:45 









                      Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Ibu Alif berkeinginan agar Alif bisa melanjutkan pendidikannya dipondok 
pesantren dan ibunya mengatakan bahwa alif adalah anak yang pandai dan bisa 
mengerti, kemudian tiba-tiba Alif datang dan  mengucapkan salam kepada kedua 
orang tuanya dan ucapan salamnya dibalas oleh kedua orang tuanya juga. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa harapan ibu 
Alif agar Alif melanjutkan pendidikannya ke pondok pesantren merupakan tujuan 
yang mulia agar Alif tidak hanya memahami ilmu dunia tetapi dapat memperdalam 
ilmu agama islam. Kemudian ucapan salam yang diucapkan Alif kepada orang 
tuanya menandakan bahwa ia patuh akan syariat-syariat agama islam begitupula 
dengan kedua orang tuanya yang membalas ucapan Alif. 
 
 
4. Scene 4: 06:29 
                         Gambar 4.5: Alif melaksanakan sholat 
 
Sumber: Capture of Youtube, 2017  
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Alif sedang melaksanakan ibadah sholat subuh dikamar tidurnya.  
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa Alif 
memperlihatkan ia adalah anak yang taat menjalankan kewajiban sholat 5 waktu. 
Sholat merupakan ibadah yang pertama kali diperhitungkan dalam hisab, 
sebagaimana hadits Rasullah Saw: “amal yang pertama kali dihisab bagi seorang 
hamba pada hari kiamat adalah sholat. Jika shalatnya baik maka baiklah seluruh 









5. Scene 5: 07:30 
Gambar 4.6: Ayah dan Alif Menjual Kerbau 
 








Sumber: Capture of Youtube, 2017 
 
Ayah menjual kerbau untuk menyekolahkan Alif di Jawa Timur (Pondok 
Madani), setelah saling menyepakati lalu berjabat tangan dengan sang pembeli. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa ayah Alif 
adalah sosok yang bersungguh-sungguh dan pekerja keras, hal ini dibuktikan dengan 
usahanya menjual kerbaunya demi menyekolahkan Alif dipesantren yang bertempat 










6. Scene 6: 08:08 














Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Ayah menasehati dan membujuk Alif untuk mau bersekolah di pondok 
pesantren. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa ayah Alif 
adalah sosok yang begitu penyayang dan lemah lembut, terlihat ketika membujuk 
Alif tanpa paksaan tetapi memberikan nasehat yang baik agar Alif dapat luluh dan 








7. Scene 7: 08:16 









Sumber: Capture of Youtube, 2017 
 
Ayah bercerita tentang model kehidupan kepada Alif tentang bagaimana ia 
tadi menjual kerbau, ia masukkan tangannya kedalam sarung untuk menentukan 
harga kerbau, apabila tangannya tidak dimasukkan kedalam sarung ia tidak akan tahu 
berapa harga kerbau. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa adat istiadat 
yang masih dilakukan oleh ayah Alif dan masyarakat setempat, dengan cara 
memasukkan tangan kedalam sarung lalu berjabat tangan dan menentukan harga 
kerbau memiliki tata cara yang sopan karena tidak terlalu memperdebatkan langsung 





8. Scene 8: 11:39 





Sumber: Capture of Youtube, 2017 
 
Makan bersama keluarga dan duduk tertib bersilah kaki. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa keluarga Alif 
adalah keluarga yang akur dan menjunjung tinggi rasa kebersamaan, hal ini 










9. Scene 9: 12:09 




Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Alif setuju untuk melanjutkan sekolah di Jawa (Pondok Madani) lalu kedua 
orang tuanya tersenyum bahagia mendengar keputusan Alif. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa keputusan Alif 
membuat orang tuanya bahagia karena lebih menuruti kemauaan orang tuanya, Alif 
memilih keputusan orang tuanya karena Alif patuh akan kepada kedua orang tuanya. 






10. Scene 10: 12:28 




Sumber: Capture of Youtube, 2017 
 
Ayah meminta Alif untuk memimpin doa sebelum makan 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan sosok ayah Alif yang 
selalu menuntun anak sulungnya itu untuk selalu menjadi panutan dikeluarga 









11. Scene 11: 16:3 
 













Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Menempuh perjalanan jauh dari Padang menuju Jawa dengan bis antar kota 
demi menuntut ilmu di Pondok Madani. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa perjuangan 
demi menuntut ilmu dilakukan Alif dan ayahnya dengan menempuh perjalanan yang 
begitu jauh dari Padang menuju Pondok Madani di pelosok Jawa. Sosok ayah Alif 
menunjukkan sosok yang bertanggung jawab, penyayang dan begitu memperhatikan 
pendidikan putranya, hal ini dibuktikan dengan keikutsertaannya menemani Alif 
menuju Pondok Madani serta mengikuti setiap proses yang dijalani Alif hingga 





12. Scene 12: 21:43 
 





Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Alif melihat seorang anak sebayanya membaca Al Qur’an dengan khusyuk di 
sekitar Pondok Madani. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa anak sebaya 
Alif yang membaca Al Qur’an disekitaran Pondok Madani merupakan salah satu 
contoh teladan yang begitu dikagumi, sebab membaca Al Qur’an suatu ibadah yang 
memiliki banyak keutamaan dan pahala apabila dikerjakan. 
13. Scene13: 22:21 
                  Gambar 4.14: Alif Bercakap Dengan Teman Baru 





Sumber: Capture of Youtube, 2017 
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Anak itu melihat Alif sambil mengucapkan salam dan dibalas oleh Alif. Anak 
itu melihat menara sembari bercerita ketika ia melihat menara yang begitu tinggi ia 
merasa kecil dan mengagumi bangunan menara yang indah di tengah kampung. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan sosok anak itu yang 
belum Alif kenal siapa nama dari anak sebayanya itu  memiliki karakter sopan santun 
dan mudah bergaul dengan siapa saja tidak memandang siapa dan dari mana asalnya 
tertebih ia memiliki tujuan yang baik, dengan Alif menjawab salam dari anak itu 
menunjukkan bahwa Alif juga sosok anak yang pendiam tetapi mudah untuk bergaul 
dengan baik. Anak sebaya yang menyapa Alif dengan bercerita tentang kemegahan 
menara Pondok Madani itu memiliki sifat rendah hati dan cita-cita yang begitu tinggi 
dan mulia untuk menjadi seseorang yang sukses dengan mengajarkan ilmu agama.  
 
 
14. Scene 14: 22:39 
 







               Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Alif dan ayahnya sholat berjamaah di Pondok Madani. Setelah usai sholat 
Alif menjabat tangan ayahnya dilanjutkan berdoa dengan khusyuk. 
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Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa ayah dan Alif 
menjalankan kewajiban shalat berjamaah yang mana shalat berjamaah dianjurkan 
dalam agama Islam.  
 
15. Scene 15: 24:41 
 
Gambar 4.16: Perkenalan di kelas baru 
 
 
                          Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Kepala Asrama 1 memberi arahan dan perkenalan kepada siswa baru. Ia 
meminta dengan menggunakan bahasa arab. Dan kepala Asrama berpesan bahwa 
teman adalah keluarga baru dan disarankan untuk saling berkenalan dengan keluarga 
baru. Seorang anak yang bernama Baso berkata “seperti kata Rasulullah tetangga itu 
pintu surga”. 
Berdasarkan scene di atas peneliti menginterpretasikan bahwa terdapat pesan 
dakwah dalam adegan ini, yakni saat kepala asrama meminta siswa memperkenalkan 
diri menggunakan bahasa Arab bertujuan untuk membudidayakan dan  membiasakan 
bahasa Arab di lingkungan pesantren. Kata-kata Baso yang mengatakan “Rasullullah 





16. Scene 16: 26:5  












Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Alif berbagi makanan dari kampungnya kepada teman sekamarnya. 
Berdasarkan scene di atas peneliti menginterpretasikan bahwa Alif adalah 
pribadi yang baik. Peduli dengan berbagi makanan dari kampungnya kepada 
temannya.   
17. Scene 17: 29:03  





                                      Sumber: 




Ustadz Salman mengeluarkan parang sembari memberi mantra penguat hati 
“Man Jadda Wajada” kepada para siswa baru dengan penuh semangat 
(mengumpamakan batang kayu yang di potong dengan menggunakan parang) 
memberi nasehat “bukan yang paling tajam tetapi yang paling bersungguh-sungguh”. 
Dan semua siswa mengatakan Man Jadda Wajada sambil mengepalkan tangan penuh 
semangat. 
Berdasarkan scene di atas peneliti menginterpretasikan bahwa pesan dakwah 
terlihat dari cara Ustadz Salman memberikan semangat kepada para siswa dengan 
memberikan mantra “man jadda wajada” barang siapa yang bersungguh-sungguh 
akan berhasil. Sembari mengumpamakan batang kayu yang menggunakan parang 
tajam, nasehat yang diperikan ustadz Salman sangat memotivasi para siswa untuk 
bersemangat dalam menggapai cita-citanya. 
 
18. Scene 18: 32:43 





                         Sumber: Capture 
of Youtube, 2017 
Ustadz Rajab menghukum siswa karena keterlambatannya, agar kedepannya 
mereka lebih disiplin lagi. 
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Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa hal yang 
dilakukan oleh ustadz Rajab bertujuan agar para siswa tidak mengulangi kesalahan 
yang sama dan lebih disiplin. 
 
19.  Scene 19: 34:51  




                              Sumber: 
Capture of Youtube, 2017 
Kyai Rais memberi sambutan dan nasehat kepada para khalifah baru “kalian 
akan kami didik untuk menjadi kader-kader pemimpin untuk menjadi orang besar”. 
“Orang yang besar adalah orang yang lulus dan dengan iklhas memberikan ilmunya 
kepada orang-orang di pelosook daerah”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa sosok kiai Rais 
sebagai pemimpin Pondok Madani memiliki sifat yang bijaksana, hal ini dibuktikan 






20. Scene 20: 40:19 





                         Sumber: Capture of 
Youtube, 2017 
Alif dan teman-temannya memberi dorongan semangat kepada Baso yang 
akan mengikuti pidato Bahasa Inggris dengan tema “Al Qur’an”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa sesama teman 
harus saling memotivasi dan memberi dorongan semangat satu sama yang lain dalam 
berbuat kebajikan. 
 
21. Scene  21: 43:44 






                       Sumber: Capture of Youtube, 2017 
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Baso membaca Al Qur’an ditengah-tengah temannya dan memiliki harapan 
bahwa ia tak hanya menjadi penghafal Al Qur’an tapi menjadi santri pertama yang 
akan menulis tafsir lengkap Al Qur’an sewaktu menjadi santri. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa Baso adalah 
sosok pemuda teladan yang mencintai Al Qur”an dan memiliki harapan yang mulia 
menjadi penghafal Al Qur’an dan ingin menjadi santri pertama yang akan menulis 
tafsir pelengkap Al Qur’an. 
 
22. Scene 22: 01:08:54 
 
Gambar 4.23: Kyai Rais berbincang bersama  





                             
                                  Sumber: 
Capture of Youtube, 2017 
Percakapan Alif dan Kyai Rais tentang gaji ustadz-ustadz yang mengajar di 
Pondok Madani. Kyai Rais menjawab “tidak ada gaji itu, semua dilakukan 
berdasarkan keikhlasan dan pengabdian”. 
Berdasarkan scene di atas peneliti menginterpretasikan bahwa Kyai-kyai atau 
ustads yang mengajar di Pondok Madani bekerja dengan sukarela dan ikhlas 
berdasarkan pengabdian. Hal ini membuktikan bahwa mengajarkan ilmu harus 
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didasari atas keikhlasan demi terciptanya generasi bangsa yang cerdas, bukan 
mengharapkan imbalan atau jasa. 
 
23. Scene 23: 01:22:47 





                   Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Ustadz menerangkan tentang manfaat ilmu “apakah kunci untuk mendapatkan 
ilmu dan apa saja yang menghalangi manusia dari mendapatkan ilmu”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa manfaat ilmu 
sangat penting untuk diterapkan kepada generasi bangsa agar ilmu tersebut berguna 







24. Scene 24: 01:24:22 







                             Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Percakapan ustadz pengajar dan Alif perihal gaji ustadz dan bagaimana 
mereka bisa mencukupi kebutuhan padahal mereka tidak digaji, sang ustadz 
menjawab “pondok ini adalah ladang perjuangan dan penghidupan, jadi kita berusaha 
menghidupi pondok bukan kita yang menggantungkan hidup di pondok”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa sebagai tenaga 
pengajar mereka tidak mengharapkan gaji melainkan berusaha untuk berjuang dan 









25. Scene 25: 01:25:5 






                             Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Sahibul menara saling menyemangati ketika akan mengikuti suatu kegiatan 
dan mengucapkan “Manjadda Wa Jadda”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa Alif dan teman-
temannya sudah menjadi keluarga baru dan akan selalu menyemangati demi 
kebaikan serta menjadikan mantra “manjadda wa jadah” sebagai pegangan untuk 









26. Scene 26: 01:42:52 
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                       Sumber: Capture 
of Youtube, 2017 
Baso menunjukkan foto kedua orang tuanya kepada teman-temannya “ini 
satu-satunya yang mengingatkan bahwa aku pernah punya orang tua dan hal ini 
membuatku berjuang untuk menghafalkan Al Qur’an supaya aku bisa menunjukkan 
jubah kemuliaan kepada kedua orang tuaku di akhirat nanti”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa sosok Baso 
merupakan anak yang begitu berbakti kepada kedua orang tuanya yang telah tiada, 
Baso berusaha agar ia mendapatkan ilmu agama di dunia untuk menjadi bekalanya di 
















                                  Sumber: Capture of Youtube, 2017 
Pementasan alif dan teman-temannya menampilkan sosok Ibnu Batuta “pada 
hakekatnya kita memang perantau, yang ditugaskan Tuhan untuk menjelajah dan 
membawa kebaikan untuk bumi, langit dan semua makhluk lantas kita semua 
mencoba mencari jalan untuk kesana”. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa keberanian Alif 
dan teman-temannya menyampaikan kebaikan melalui pementasan itu sangat luar 
biasa, bukan hanya adegan-adegan positif tetapi bait berbait dari kata-kata yang 
disampaikan pada saat pementasan merupakan motivasi hidup untuk menuntut ilmu 





28. Scene 28: 01:45:06 
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                        Sumber: Capture of Youtube, 2017 
 
Baso mengajari anak-anak sekitaran rumahnya untuk mengaji bersama. 
Berdasarkan scene diatas peneliti menginterpretasikan bahwa sosok Baso 
adalah anak yang begitu patut di contoh, ketika ia harus putus sekolah dari Pondok 
Madani karena harus merawat neneknya yang ia miliki keluarga satu-satunya, tidak 
hanya itu Baso tidak henti-hentinya membagi ilmu tentang agama dan mengajarkan 






Dari hasil penelitian pesan-pesan dakwah dalam film Negeri 5 Menara dengan 
menggunakan analisis isi, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pesan yang ingin disampaikan sutradara dalam film Negeri 5 Menara ialah 
Man Jadda Wa Jadda, siapa yang berungguh-sungguh pasti akan berhasil. Hal 
tersebut adalah pesan utama yang hendak disampaikan sutaradara dalam film. 
Selain itu dalam film juga menyampaikan bentuk pesan-pesan dakwah. 
2. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam film Negeri 5 Menara ini 
ditujukan kepada generasi penerus bangsa terutama bagi para pemuda atau 
remaja untuk lebih berbakti kepada orang orang tua dalam hal kebaikan dan 
juga menjadi inspirasi bahwa untuk mewujudkan mimpi memang harus terus 
belajar dan menggapai pendidikan serta lebih penting untuk mendalami agama 
islam. 
3. Pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam film Negeri 5 Menara dijelaskan 
dalam 28 scene. Setiap scene dalam film menggambarkan berbagai bentuk 
penyampaian pesan dakwah berbakti kepada orang tua, melaksanakan sholat, 
menjaga persaudaraan, motivasi dan menuntut ilmu dijalan Allah Swt. 





B. Implikasi Penelitian 
Sesuai pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian. Adapun implikasi dari 
penelitian yaitu telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat memberi hasil lebih baik, yaitu; 
1.  Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah dan masukan 
bagi pihak yang memiliki kepentingan untuk mengembangkan penelitian yang 
sama dan dijadikan sebagai referensi bagi para calon peneliti yang ibgin 
melanjutkan penelitian menganai pesan-pesan dakwah dalam film Negeri 5 
Menara (Suatu Kajian Content Analysis). 
2. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk lebih teliti 
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